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Media Pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran, 
dimana hal ini dapat dilihat dengan adanya kemauan dan keinginan siswa dalam 
menerima pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Oleh Karena itu, media 
sangatlah membantu guru dalam proses pembelajaran. Selain memudahkan guru 
dalam mengajar, media yang menarik juga dapat membangkitkan motivasi 
belajar siswa. Semakin tepat dan terampil guru menggunakan media yang di 
gunakan oleh guru, maka proses belajar juga akan berlangsung dengan optimal. 
 
Riset ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail bagaimana 
penerapan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal 
perencanaan, kesesuai dan penggunaan media elektronik dalam pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah. 
 
Metodologi yang digunakan dalam Riset ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui obesrvasi, interview dan dokumentasi 
dengan sumber data Kepala Madrasah, Wakamad Kurikulum, guru. Pengabsahan 
data dengan triangulasi anlisis melalui; Reduksi data, display dan verifikasi data. 
  
Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kompetensi pedagogik 
guru Pendidikan Agama Islam dalam hal perencanaan media kesesuai media 
dengan materi dan penggunaan media elektronik pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah. 1) Perencanaan media elektronik dan media lainnya 
dalam pembelajaran bahwa dari sisi kebijakan setiap sebelum memasuki ajaran 
baru kepala madrasah dengan dewan guru mengadakan rapat membahas hal- hal 
yang berkenaan dengan perangkat pembelajaran termasuk pentingnya media 
pembelajaran dalam RPP dan semua guru membuat RPP dimaksud. 2) Kesesuain 
media elektronik dengan materi pembelajaran bahwa hanya ada satu guru saja 
yang sesuai media dengan materi pembelajaran, menggunakan media 
pembelajaran selain papan tulis pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
sedangkan guru yang lain hanya menggunakan media papan tulis dan buku. 3). 
Penerapan media elektronik seperti LCD /Infokos dalam proses pembelajaran (a) 
Ada beberapa guru yang hanya menggunakan media papan tulis dan buku yang 
digunakan sebagai media pembelajaran. (b) Satu orang guru yang telah 
menggunakan media selain papan tulis terampil dalam menggunakan media 
elektronik seperti infokus dan media tempel yang menggunakan kertas karton.  
 







Mohammad Eko Prasetiawan, 2018. Pedagogic Competence of Islamic Education 
Teacher in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang Palangka 
Raya  
 Learning media very need in learning process, which can be seen there is a 
will and desire of the students in receiving the lesson that conveyed by teacher.  
Because that, the media very useful for teachers in learning process.  Beside 
useful for teachers, an attractive media also can be increase the students‟ learning 
motivation.  The more precise and competence the teacher using media, so the 
learning process will be more optimal.  
     The purpose of this research is to describe in detail how the 
implementation pedagogic competence of Islamic Education teachers in planning, 
appropriate and using the learning media in Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah. 
 This research used descriptive qualitative method with data collection 
procedure like observation, interview and documentation and the source of data 
were Principal of Madrasah, Vice Principal of Curriculum and teacher.  The 
datavalidation through : Data Reduction, Display and Data Verification.  
 The result of this research shows that the implementation pedagogic 
competence of Islamic Education teacher in planning the media, appropriateness 
the media with the material and using the learning media in Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah. 1) On plannning the learning media from the regulation side 
eachtime before entering the new semester, the principal Madrasah with the 
teacher council held a meeting and discuss about the learning set including the 
important of learning media in lesson plan and teachers asked to made the lesson 
plan intended. 2) On the appropriateness media with the learning material that 
only one teacher who made the appropriate media with the learning material, 
using other learning media beside the white/black board in learning process, while 
other teachers only use white/black board and book. 3) On the implementation 
electronic media in learning process like LCD/Infocos (a) There are some teachers 
who only use white/black board  and book as learning media. (b) There is one 
teacher that use other media beside white/black board and skilled in using 
electronic media like infocus and adhere media which use cardboard.  
 
















اٌىفاءج اٌتشتىَح ٌّعٍُ اٌتشتُح 
الإصلاُِح فٍ اٌّذسصح الإتتذائُح "ِفتاذ 
 تالأغا ساَااٌدٕح" فهٕذوخ صثشاغ 
 
َحتاج تعٍُ اٌىصائط تشذج فٍ عٍُّح  
اٌتعٍُ ، واٌتٍ َّىٓ سؤَتها أْ هٕان 
إسادج وسغثح ٌذي اٌطلاب فٍ تٍمٍ اٌذسس 
اٌزٌ َٕمٍه اٌّعٍُ. وٌهزا اٌضثة ، فإْ 
وصائً الإعلاَ ِفُذج ٌٍّعٍُّٓ فٍ عٍُّح 
اٌتعٍُ. تدأة ِفُذج ٌٍّعٍُّٓ ، َّىٓ 
ًعا أْ تزَذ ِٓ ٌىصائً الإعلاَ اٌدزاتح أَ
دافعُح تعٍُ اٌطلاب. وّا وثش اٌّعٍُ فٍ 
دلح ووفاءج تاصتخذاَ اٌىصائط ، فضتىىْ 
 عٍُّح اٌتعٍُ أوثش ِثاٌُح.
ٌهزا غشض ِٓ اٌثحث اٌىصف اٌتفصٍٍُ  
ٌىُفُح تٕفُز اٌىفاءاخ اٌتشتىَح 
ٌّعٍٍّ اٌتشتُح الإصلاُِح فٍ اٌتخطُط 
وِٕاصثح واصتخذاَ وصائط اٌتعٍُ فٍ 
ح الإتتذائُح "ِفتاذ اٌدٕح" اٌّذسص
 فهٕذوخ صثشاغ تالأغا ساَا
صتخذَ هزا اٌثحث إٌّهح اٌىصفٍ  
إٌىعٍ ِع ِشالثح إخشاءاخ خّع 
اٌثُأاخ واٌّماتٍح واٌتىثُك وواْ 
ِصذس اٌثُأاخ هى اٌّذَش اٌّذسصح, 
ٔائة ِذَش إٌّاهح واٌّذسس. اٌتحمك ِٓ 
صحح اٌثُأاخ ِٓ خلاي: اٌحذ ِٓ 
 عشظها واٌتحمك ِٓ اٌثُأاخ.اٌثُأاخ و
تظهش ٔتُدح هزا اٌثحث أْ تٕفُز  




الإصلاُِح فٍ تخطُط الإعلاَ وِذي ِلاءِته 
ٌٍّادج واصتخذاَ اٌىصائط اٌتعٍُُّح فٍ 
) 1اٌّذسصح الإتتذائُح ِفتاذ اٌدٕح. 
حىي اٌتخطُط ٌىصائً الإعلاَ ِٓ خأة 
لثً دخىي اٌفصً اٌتٕظُُ فٍ وً ِشج 
اٌذساصٍ اٌدذَذ ، عمذ ِذَش اٌّذسصح ِع 
ِدٍش اٌّعٍُّٓ اختّاًعا وِٕالشح حىي 
ِدّىعح اٌتعٍُ تّا فٍ رٌه أهُّح تعٍُ 
اٌىصائط فٍ خطح اٌذسس وطٍة ِٓ 
) 2اٌّعٍُّٓ وظع خطح اٌذسس اٌّمصىدج. 
عًٍ وصائً الإعلاَ اٌّلائّح ِع اٌّىاد 
ٕع اٌتعٍُُّح اٌتٍ َعٍّه ِعٍُ فمط ص
وصائً الإعلاَ إٌّاصثح ِع اٌّىاد 
اٌتعٍُُّح ، ورٌه تاصتخذاَ وصائط 
ثُعاء / اٌتعٍُ الأخشي تدأة اٌضثىسج اٌ
، فٍ حُٓ أْ اٌضىداء فٍ عٍُّح اٌتعٍُ
اٌّعٍُّٓ اِخشَٓ فمط اصتخذاَ اٌضثىسج 
) عًٍ 3اٌثُعاء / اٌضىداء واٌىتاب. 
تٕفُز وصائً الإعلاَ الإٌىتشؤُح فٍ 
هٕان تعط , (ا) DCLاٌتعٍُ ِثًعٍُّح 
اٌّعٍُّٓ اٌزَٓ َضتخذِىْ فمط اٌضثىسج 
ىصائً ٌاٌثُعاء / اٌضىداء واٌىتاب 
الإعلاَ. (ب) هٕان ِعٍُ َضتخذَ اٌىصائط 
الأخشي تدأة اٌضثىسج اٌثُعاء / 
اٌضىداء وَتّتع تّهاسج فٍ اصتخذاَ 
واٌىصائط  DCLاٌىصائط الإٌىتشؤُح ِثً 
 ّمىي.اٌتٍ تضتخذَ اٌىسق اٌ
  
اٌىٍّح الأصاصُح: اٌىفاءج اٌتشتىَح 
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 ًِ َْيلَع ُالله َّّ لَص ُّٓ ِبَّىلا َّطَخ : َلَاق ًُْىَع ُالله َٓ ِضَر ِالله ِدْبَع ْهَع
 َّطَخ َ ,ًُْىِم اًجِراَخ ِطَس َُ ْلا ِٓف اًّطَخ َّطَخ َ , ًاعَّبَزُم اَّطَخ َمَّلَس َ
 ِٓف ِْذَّلا ًِ ِِبواَج ْهِمِطَس َُ ْلا ِٓف ِْذَّلا َاذٌَ  َّلِإ اًرَاغِص اًطُطُخ
 َذٌَ َ  ,ُناَسْو ِْلْا َاذٌَ ( :َلَاق َ  ,ِطَس َُ ْلا ًِ ِب َطْيِحُم ًُُلََجأ ا-  َْ َأ َْدق:
 ُرَاغ ِّصلا ُطُطُخْلا ِيِذٌَ َ  ,ًُُلََمأ ٌجِراَخ َُ ٌُ  ِْذَّلا َاذٌَ َ  ًِ ِب َطاََحأ
 , َاذٌَ  َُيأَطَْخأ ْنِإ َ  ,َاذٌَ  ًَُش ٍَ َو , َاذٌَ  َُيأَطَْخأ ْنَِإف,ُضاَزَْعْلْا
 ًَُش ٍَ َو)ِراخبلا ياَر( )َاذٌَ 
Artinya: 
“Nabi S.a.w membuat gambar persegi empat, lalu menggambar 
garis panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar 
melewati batas persegi itu. Kemudian beliau juga membuat 
garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di sampingnya: (persegi 
yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini adalah 
manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajal yang 
mengelilinginya, dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah 
cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah penghalang-
penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini, 
maka kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang itu, 
maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ة ba B Be 
ث ta T Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز zai Z Zet 
ش sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ٬ koma terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 




ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim M Em 
ٌ nun N En 
و wawu W Em 
ِ ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ٍيدقعتي Ditulis mutaʽaqqidin 
ةدع Ditulis ʽiddah 
 
 
C. Ta‟ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
 (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti solat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءبينولأاتيرك Ditulis karāmah al-auliyā 
 





رطفناِةبكز Ditulis zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
 َِ  Fathah ditulis A 
 َِ  Kasrah ditulis I 






E. Vokal Panjang 
Fathah + alif Ditulis Ā 
تيههبج Ditulis Jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 
يعسي Ditulis yas’ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
ىيرك Ditulis Karīm 
Dammah + wawu 
mati 
Ditulis Ū 
ضورف Ditulis Furūd 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 
ىكُيب Ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 
لوق Ditulis Qaulun 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 
ىتَأأ Ditulis a’antum 
ثدعأ Ditulis uʽiddat 
ٍِئنىتركش ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌأرقنا Ditulis al-Qur’ān 
شبيقنا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 




ءبًسنا Ditulis as-Samā’ 
صًشنا Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ضورفناِيوذ Ditulis żawi al-furūḍ 
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A. Latar  Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses multi dimensial yang meliputi 
bimbingan atau pembinaan yang dilakukan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan   jasmani  dan   rohani   si   terdidik   menuju   
terbentuknya kepribadian yang utama Senada dengan  pengertian pendidikan    
tersebut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana  belajar dan proses pembelajaran agar peserta  didik 
secara  aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 




Pengertian lain menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses 
perbuatan,cara mendidik.
3
Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, adalah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 









cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
Pengertian pendidikan tersebut memberikan gambaran  bahwa  dalam 
proses pendidikan mutlak menjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik. 
Ada banyak prasyarat agar dunia pendidikan dapat tumbuh dan berkembang 
memenuhi tuntutan zaman. Namun satu faktor yang mungkin terbilang paling 
penting adalah ketersediaan guru. Guru sebagai ujung tombak dunia 
pendidikan tidak boleh dipandang sebelah mata.Tenaga pendidik haruslah 
yang mampu membimbing siswa-siswinya menjadi orang sukses sesuai 
potensi yang dimilikinya.
4
 Dalam dunia pendidikan, pendidikan yang biasa 
kita sebut “Guru” memegang peranan penting dan strategis. Sebagai pengajar, 
pendidik dan pelatih para  siswa, guru merupakan  agen perubahan sosial 
(agentofsocialchange) yang mengubah pola pikir, sikap, dan perilaku umat 




Seorang guru dituntut untuk mempunyai kemampuan dan 
keterampilan yang memadai sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan 
secara efisien dan efektif. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi 
yang dimiliki peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 
bantuan guru.Guru mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 
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disebabkan karena guru yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan. 
Berdasarkan UU No. 14 tahun 2005 pada pasal 8 guru wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Pada pasal 10 ayat (1) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud 
pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. 
Berdasarkan UU RI No 14 tahun 2005 pasal 10 ayat (1) tesebut 
dijelaskan bahwa: 
1. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran. 
2. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 
3. Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luas dan mendalam. 
4. Kompetensi sosial adalah kemampuan  guru sebagai  bagian dari 
masyarakat  untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, sesama peserta didik , tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar.
6
 
Kompetensi pedagogik guru yang dimaksud sebagaimana 
dikemukakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 
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Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 
Guru, meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
dan evaluasi pembelajaran.  
Menurut Peraturan Pemerintah No 74 Tahun 2008, guru 
sekurang-kurangnya harus  memiliki 8 kompetensi pedagogik,yaitu: 
1. pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; 
2. pemahaman terhadap peserta didik; 
3. pengembangan kurikulum atau silabus; 
4. perancangan pembelajaran; 
5. pelaksanaan pembelajaran yang mendidik atau dialogis; 
6. pemanfaatan teknologi pembelajaran; 
7. evaluasi hasil belajar; dan 




Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 
Tahun 2007 bagian B Standar Kompetensi Guru, khususnya guru SD/MI 
pada tabel 2 mempunyai standar Kompetensi Pedagogik di sebutkan pada 
Nomor 04 “Menyelenggarakan pengembangan yang mendidik 
memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik, 
mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran, 
menyusun rancangan pembelajaran  yang lengkap baik untuk kegiatan di 
dalam kelas laboratorium, maupun lapangan, melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik di kelas di laboratorium, dan di lapangan, 
menggunakan media pembelajaran sesuai dengan karakteristik  peserta 
didik  dan lima mata pelajaran SD/MI untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara utuh, mengambil keputusan transaksional dalam 
lima mata pelajaran SD/MI sesuai dengan situasi yang berkembang”.8 
                                                 
7
 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 74 Tahun 2008  
8
 Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 Tanggal 4 Mei 




Demikian menggunakan media dalam pembelajaran merupakan 
bagian dari kompetensi pedagogik. 
Gerlach dan Ely dalam Hamdani dan Risnawati
9
 mengatakan 
bahwa“media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membua siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap”. 
Media yang  menarik akan mempengaruhi belajar, ketika siswa 
menilai bahwa apa yang ditampilkan oleh guru itu menarik maka ia akan 
terdorong atau merasa tertantang untuk mengetahui apa yang akan di 
sampaikan oleh guru sehingga proses belajar akan menjadi lebih 
menyenangkan. Tetapi sebaliknya jika siswa menilai apa yang 
ditampilkan guru tidak menarik maka siswa akan datar saja dalam 
mengikuti proses  belajar. 
Media Pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran, dimana hal ini dapat dilihat dengan adanya kemauan dan 
keinginan siswa dalam menerima pelajaran yang di sampaikan oleh 
guru. Oleh Karena itu, media sangatlah membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Selain memudahkan guru dalam mengajar, media yang 
menarik juga dapat membangkitkan motivasi belajar siswa. Semakin 
efektif media yang di gunakan oleh guru, maka proses belajar juga akan 
berlangsung dengan optimal. 
Media berperan sebagai alat bantu dalam proses belajar, dapat 
memberikan pengalaman baru bagi siswa, meningkatkan motivasi 
belajar siswa, meningkatkan daya serap/daya tangkap siswa terhadap 






materi yang disampaikan oleh guru. Motivasi belajar siswa akan lebih 
meningkat jika didukung oleh penggunaan media pembelajaran yang 
tepat, benar dan sesuai dengan materi yang disampaikan oleh guru. Oleh 
karena itu, dalam rangka perbaikan kualitas pendidikan, maka seorang 
guru harus bisa menjadi motivator yang baik. 
Hal yang menarik yang membuat peneliti berminat untuk 
melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut 
Seberang Palangka Raya yang akan menjadi tempat penelitian yang 
terbilang cukup unik dan terpencil yang berada diluar kota dan jauh dari 
keramaian Palangka Raya, tetapi dari tahun ke tahun Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah siswanya semakin banyak, selain itu dari 22 
tenaga pengajarnya semuanya tenaga honorer tetapi mereka dapat 
mengelola lembaga pendidikan tersebut dengan baik. tempat objek 
penelitian merupakan Yayasan Pendidikan Miftahul Jannah yang cukup 
lama beroperasional sejak tahun 1997, dalam perjalanannya sudah 
beberapa kali meluluskan siswa dan ada beberapa siswa yang sekarang 
sudah bisa menjadi tenaga pengajar di sekolah tersebut, sehingga 
peneliti tertarik untuk menelaah lebih dalam lagi bagaimana kemampuan 
pedagogik dalam hal media elektronik dalam pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah. 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah lebih didorong 100 % 
gurunya tenaga honor akan tetapi prestasi siswanya dalam hal pencapain 




Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah berada di tingkat I dari 19 
Madrasah yang ada di Palangka Raya selain itu lokasi sekolah cukup 
terpencil bahkan sarana dan prasarana dan media yang ada sangat kurang. 
hal ini menarik minat peneliti untuk meneliti dan menggambarkan  
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam terutama dalam hal 
penerapan media elektronik dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah Palangka Raya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran dapat mempengaruhi belajar siswa, karena pemilihan 
media yang bervariasi menuntut seorang guru untuk bisa lebih terampil 
dalam memilih media pembelajaran yang  sesuai dengan materi dan 
metode pembelajaran yang akan digunakan dalam mengajar, agar proses 
belajar dapat berlangsung dengan menyenangkan dan siswa termotivasi 
untuk mengikuti pelajaran. Namun kenyataannya, masih terdapat 
sebagian guru melaksanakan proses pembelajaran tanpa menggunakan 
media pembelajaran seperti media visual,media audio maupun media 
audiovisual, sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung 
banyak siswa yang main-main, cerita dengan temannya sehingga mereka 
kehilangan kosentrasi. Kalau sudah seperti itu, siswa tidak lagi 
memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru dan siswa tidak 
termotivasi untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan guru jika 




Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Kompetensi Pedagogik Guru PAI Di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang Palangka Raya”yang 
difokuskan pada Penggunaan Media Pembelajaran.  
B.  Rumusan  Masalah 
Berdasarkan permasalahan dan fokus penelitian di atas, maka rumusan 
masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam 
hal perencanaan media dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah? 
2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam 
hal Kesesuain media dan materi pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah? 
3. Bagaiman kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam 
hal Penggunaan media dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah? 
C. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam dalam hal perencanaan media elektronik dalam 




2. Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam dalam hal kesesuian media elektronik dan materi 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah? 
3. Untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam dalam hal penggunaan media elektronik dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah? 
D.  Manfaat  Penelitian 
Ada beberapa kegunaan yang dapat diambil dari hasil penelitian 
ini,antara lain: 
1.   Bidang akademik 
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan disiplin ilmu pengetahuan 
khusus dalam masalah kompetensi pedagogik guru PAI di Madrasah 
Ibtidaiyah  Miftahul  Jannah 
2.   Bidang sosial-praktis 
 
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
pemikiran dalam usaha mengembangkan kurikulum serta proses 
pembelajaran agar berjalan lebih baik lagi. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberi wacana mengenai inovasi dan 
motivasi dalam pengembangan diri dalam hal ini adalah kompetensi 
pedagogik. 
c. Bagi  Pascasarjana IAIN Palangka Raya, penelitian ini dapat dijadikan 








A. Kompetensi Pendagogik Guru 
1. Kompetensi Guru 
Awal pembahasan ini sengaja terlebih dahulu diawali dengan 
penjelasan kompetensi guru secara umum. Tujuannya agar lebih mudah 
untuk memahami dan membedakan masing-masing kompetensi tersebut. 
Namun begitu pun,  penjelasan kompetensi pedagogik tentu akan lebih 
banyak disinggung pada uraian berikutnya, hal ini sudahlah pasti 
dikarenakan fokus judul penelitian. 
Kompetensi guru adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Pada dasarnya setiap orang 
yang menyampaikan ilmu kepada orang lain dapat disebut sebagai 
pengajar, namun tidak semua pengajar dapat disebut dengan guru yang 
profesional. Guru yang profesional  adalah  guru  yang  bekerja  sesuai  
dengan batasan  profesi,  yakni dilandasi pendidikan keahlian tertentu. 
tidak sama dengan seorang pekerja, atau buruh yang tidak memerlukan 
keahlian tertentu. 
Keprofesionalan guru (guru yang memiliki kompetensi) saat ini 
dapat di ukur dengan beberapa kompetensi dan berbagai indikator yang 
melengkapinya, tanpa adanya kompetensi dan indikator itu maka sulit 






meliputi  keprofesionalan guru telah diatur dalam perundang-undangan, 
yakni dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Adapun 
kompetensi guru itu ialah: 
a.   Kompetensi Pedagogik 
 
b.   Kompetensi epribadian    
c.   Kompetensi rofessional 
 d.   Kompetensi Sosial
10 
 
2. Pengertian Kompetensi Pedagogik 
a. Pengertian Pedagogik 
Kata „pedagogik‟ tidak akan asing ditelinga guru, tetapi apakah 
semua   guru   memahami apa   yang   dimaksud   dengan   kompetensi 
pedagogik, walaupun sebenarnya sudah pernah dilakukannya. Dalam 
hal ini, indikator dalam penilaian kinerja guru berdasarkan Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik  dan  Kompetensi  Guru  terdapat  4  (empat)  
kompetensi  yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan profesional. 
Untuk  mendefinisikannya,  ada  baiknya  terlebih  dahulu  
didefinisikan secara terpisah. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
kekeliruan dan sekaligus memberikan pemahaman yang utuh. Istilah 
kompetensi pedagogik berasal dari dua kata  yaitu  „kompetensi‟ dan  
„pedagogik‟.  Kata kompetensi  dalam  bahasa Inggris  competency  
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(competence)  yang  berarti  kecakapan  dan  kemampuan.
11
Dalam  
Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI),  kompetensi  diartikan  




   Menurut  Mulyasa  kompetensi  merupakan  perilaku  yang 
rasional  untuk mencapai  tujuan  yang  dipersyaratkan  sesuai  dengan  
kondisi  yang diharapkan. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa 
kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan; kompetensi menunjuk kepada  
performa  dan  perbuatan  yang  rasional  untuk  memenuhi  
spesifikasi tertentu dalam melaksanaan tugas-tugas 
kependidikan.
13
Sedangkan pada UU RI No.14 tahun 2005,   
disebutkan   bahwa   kompetensi   adalah   seperangkat pengetahuan,  
keterampilan,  dan  perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati,  dan 




Beberapa  definisi  di  atas  dapatlah   penulis   simpulkan   
bahwa kompetensi itu kemampuan (meliputi seperangkat  pengetahuan,  
keterampilan, perilaku) seseorang (dalam hal ini guru dan dosen) 
                                                 
11
 Jhon M. Echols, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2009), h. 135. 
12
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 795 
13
 Mulyasa,   Uji   Kompetensi  dan   Penilaian   Kinerja   Guru,   (Bandung:  Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 63 
14
 UU RI No.14  Tahun  2005 tentang  Guru  dan  Dosen  dan  UU  No.  20  Tahun  2003  




dalam melaksanakan  sesuatu, yang diperoleh melalui pendidikan 
(dimiliki, dikuasai, dan dihayati). 
Sedangkan  pedagogik  merupakan  kata  yang  diserap  dari  
bahasa  latin„pedagogos’  yang   artinya   ilmu   mengajar.7 Saleh   
menjelaskan bahwa kata‟pedagogik‟ berbeda artinya dengan 
„pedagogie’. Pedagogie pengertiannya adalah dalam   hal   cara,   yaitu   
menyangkut  kegiatan  belajar  mengajar.  Sedangkan pedagogik adalah 
pada pemikiran dan perenungan terhadap pendidikan termasuk teori-





Dictionary of education,  istilah  pedagogik diterjemahkan  
dengan The theory and practice of teaching children, which includes 
the philosophy, sociology, psychology and methodology involved in 
teaching children as well as curriculum, school organisation and 
management.
9 
Artinya teori dan praktik tentang mengajar anak, yang 
mana di dalamnya termasuk filsafat, sosiologi, psikologi, dan 
metodologi yang berkaitan dengan mengajajar anak seperti kurikulum, 
organisasi dan manajemen sekolah. Kemudian Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI), kata ini dihadirkan dalam tiga bentuk: (1) 
Pedagok berarti ahli pedagogi, (2) Pedagogi berarti ilmu pendidikan, 
ilmu pengajaran, (3) Pedagogis berarti yang bersifat mendidik
16
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Beberapa pengertian di atas dapatlah disimpulkan bahwa 
pedagogik adalah sesuatu hal yang berkaitan denga ilmu mendidik 
(kegiatan belajar mengajar), ilmu tersebut didukung dengan ilmu 
filsafat, sosiologi, psikologi dan metodologi pengajaran. 
Uraian di  atas  adalah   merupakan   penjelasan   defenisi   
kompetensi pedagogik secara parsial dalam konteks bahasa. Oleh 
karena itu jika kedua istilah itu digabungkan  maka  jadilah  ia  seperti  
ini:  kompetensi  pedagogik  adalah kemampuan seseorang yakni guru 
dan dosen (meliputi seperangkat pengetahuan, keterampilan, perilaku) 
dalam mengelola pembelajaran peserta didik (mengelola dengan 
didukung oleh ilmu filsafat, sosiologi, pesikologi dan metodologi 
pembelajaran. 
Namun perlu jugalah kiranya dikemukakan beberapa pendapat 
ahli terkait dengan pengertian kompetensi pedagogik, di antaranya: 
1. Degeng:  Kemampuan  guru  dalam  menjalankan  kegiatannya  untuk 
mengembangkan  prosedur-prosedur  pengajaran  yang  dapat 
memudahkan  belajar  siswa,  berdasarkan  prinsip  dan/atau  teori  
yang telah dikembangkan oleh ilmuan pengajaran.
17
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3. Sagala: prioritas guru untuk selalu meningkatkan kemampuannya 
yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan melaksanakan tugas 
guru, yakni proses belajar mengajar yang baik.
19
 
b. Komponen  Kompetensi  Pedagogik 
Keprofesionalan  guru (guru  yang memiliki kompetensi) saat 
ini dapat diukur dengan beberapa kompetensi dan berbagai indikator 
yang melengkapinya, tanpa adanya kompetensi dan indikator itu maka 
sulit untuk menentukan keperofesionalan guru. Komponen (indikator) 
kompetensi pedagogik dari masing- masing tokoh tidaklah sama. 
Seperti yang dikemukakan oleh Selamet PH, indikatornya adalah: (1) 
berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan mata 
pelajaran yang diajaran; (2) mengembangkan silabus mata pelajaran 
berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD); (3) 
merencanakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); (4) 
merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas; (5) 
melaksanakan pembelajaran pro-perubahan (aktif,   kreatif,  inovatif,  
eksperimentif,  efektif,  dan menyenangkan); (6) menilai hasil belajar 
peserta didik secara otentik; (7) membimbing   peserta   didik   dalam   
berbagai    aspek,   misalnya   pelajaran, kepribadian, bakat, minat, 
dan karir, dan; (8) mengembangkan profesionalisme sebagai guru. 
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B. Pengertian Guru 
Pendidik atau guru dalam arti sederhana adalah semua orang  yang 
dapat membantu perkembangan kepribadian seseorang dan mengarahkannya 
pada tujuan pendidikan. Pendidik adalah anggota masyarakat  yang  bertugas  




Dunia pendidikan, istilah pendidik atau guru bukanlah hal yang  
asing. Menurut pandangan lama, guru adalah sosok manusia yang patut 
digugu dan ditiru. Digugu dalam arti segala ucapannya dapat dipercayai, 
ditiru berarti segala tingkah lakunya harus dapat menjadi contoh atau teladan 
bagi masyarakat.
2  
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang  
yang  memberikan  ilmu  pengertahuan  kepada  anak  didik. Guru dalam 
pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di  




Beberapa  tokoh  juga   mengemukakan  pendapatnya  tentang  guru, 
diantaranya adalah : 
a. Ngalim Purwanto dalam Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis 
mengemukakan  bahwa  semua  orang  yang  pernah  memberikan suatu 
ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang.
22
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b.   Syaiful  Bahri  Djamarah,  dalam  bukunya  Guru  dan  Anak Didik dalam 
Interaksi Edukatif memberikan makna sederhana guru sebagai orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
23
 
c. Ahmadi dalam bukunya Ilmu Pendidikan memberi makna pendidik (guru) 
sebagai orang yang memberi atau melaksanakan tugas mendidik,  yaitu  




d. Dr. Muhaimin, dengan mengacu pada terminologi Kependidikan Islam,  
mendefinisikan  guru  sebagai  ustadz,  mu‟allim, murabby,mursyid,  
mudarris,  dan  muaddib.  Kata  ustadz  biasa  digunakan untuk 
memanggil profesor, dimana guru dituntut untuk komitmen terhadap 
profesionalisme yang diembannya; kata mu‟allim berasal dari  kata  dasar  
ilm  yang  berarti  menangkap  hakikat  sesuatu ditinjau dari pengertian ini 
kata guru mengandung makna bahwa guru dituntut untuk menjelaskan 
dimensi teoritis dan praktisnya; kata murabby bermakna pendidik yang 
bertugas mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, 
sekaligus mengatur  dan  memelihara  hasil  kreasinya  untuk  tidak 
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, dan alam sekitarnya; 
kata guru yang mengadopsi mursyid berarti bahwa seseorang yang 
bertugas menularkan penghayatan (internalisasi) akhlak dan atau 
kepribadiannya kepada peserta didik, baik yang berupa etos ibadah, etos 
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kerja, etos belajar maupun dedikasi. Sedangkan  kata  mudarris yang  
diderivasi  dari  kata  darasa- yadrusu-darsan-wadurusan-wadiraasatan, 
yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, menjadikan usang, 
melatih, mempelajari, mempunyai makna seorang yang berusaha 
mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan dan 
memberantas kebodohan mereka serta melatih kemampuan dan 
keterampilan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Dan kata  
muaddib  mempunyai  makna  seorang  yang  beradab  yang memiliki  




Menurut Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 BAB I Pasal I 
ayat I tentang guru dan dosen bahwa yang dimaksud dengan guru adalah :  
Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 




Pengertian guru menurut Usman adalah :  
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru. Pekerjaan ini bisa dilakukan oleh orang yang 





Sedangkan Daradjat dkk, mengemukakan bahwa :   
Guru adalah pendidik profesional, karena secara emplisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung 
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jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Mereka 
ini, tatkala, menyerahkan anaknya ke sekolah sekaligus berarti 
pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada 
guru. Hal itupun menunjukkan pula bahwa orang tua tidak 
mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru/sekolah 




Hal yang sama juga dikemukakan oleh Tafsir, mengatakan bahwa 
guru yang dimaksud dalam Pendidikan Agama Islam disebut juga sebagai 
pendidik, yaitu yang memberikan pelajaran kepada murid, dan biasanya 
guru adalah yang memegang mata pelajaran di sekolah.
29
  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami, bahwa guru adalah 
suatu nama jabatan atau gelar yang disandang seseorang yang mempunyai 
beban tanggung jawab terhadap proses belajar mengajar pada setiap 
jenjang pendidikan dari pendidikan formal, dasar, dan menengah, yang 
dituntut darinya suatu keprofesionalan dan keahlian khusus dalam bidang 
pendidikan.  
a. Syarat Guru  
M. Ngalim Purwanto, menyatakan bahwa syarat-syarat menjadi 
guru yang baik adalah sebagai berikut:  
1) Berijazah  
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Ijazah adalah bukti yang menunjukkan bahwa seseorang 
telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan-kesanggupan 
yang tertentu, yang diperlukan untuk suatu jabatan.  
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada, BAB VI tentang 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Bagian Ke Satu, Pasal 
28 Ayat 1 - 5 dan Pasal 29 Ayat 3, yaitu: 
Pasal 28  
(1) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta, 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
 
(2) Kualifikasi akademik sebagai dimaksud pada, ayat (1) adalah 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat 
keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku.  
 
(3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada, jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia, 
meliputi:  
a. Kompetensi Pedagogik;  
b. Kompetensi Kepribadian; 
c. Kompetensi Profesional; dan 
d. Kompetensi Sosial. 
 
(4) Seseorang yang tidak memiliki ijazah dan/atau sertifikat 
keahlian sebagaimana, dimaksud pada, ayat (2) tetapi memiliki 
keahlian khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat 
menjadi pendidik setelah melewati uji kelayakan dan 
kesetaraan.  
 
(5) Kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran sebagaimana dimaksud ayat (1) sampai dengan  






Pasal 29.  
(3) Pendidik pada. SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat 
memiliki:  
a. Kualifikasi akademik pendidikan minimal diploma empat 
(D-IV) atau soana (S1);  
b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program 
pendidikan yang sesuai dengan mata pelajaran yang 
diajarkan; dan  
c. Sertifikat profesi guru untuk SMP/MTs.30 
 
Beberapa syarat menjadi guru adalah syarat yang harus 
dimiliki oleh guru, karena selain memiliki kemampuan dalam 
mengajar guru juga harus memiliki kecakapan lain yang dapat 
menunjang dalam mengajar dan mengembangkan profesional 
kerja.  
2) Sehat jasmani dan rohani  
Kesehatan jasmani dan rohani adalah salah satu syarat yang 
penting bagi tiap-tiap pekerjaan, orang tidak dapat melakukan 
tugasnya dengan baik jika badannya selalu diserang oleh suatu 
penyakit. Oleh karena itulah kesehatan merupakan syarat utama 
bagi seorang guru sebagai seorang yang setiap hari bekerja, bergaul 
dan di antara anak-anak.  
3) Takwa Kepada Tuhan YME dan berkelakuan baik  
Ketakwaan terhadap Tuhan YME, kesusilaan watak dan 
budi pekerti yang baik, tidak mungkin diberikan kepada, orang 
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yang tidak berketuhanan YME, menjalankan agamanya dan tidak 
berkelakuan baik. Pembentukan manusia susila yang takwa kepada 
Tuhan YME hanya mungkin diberikan kepada orang-orang yang 
memiliki dan hidup yang sesuai dengan norma-norma agama dan 
masyarakat yang berlaku.  
4) Bertanggung jawab  
Seorang guru harus bertanggung jawab kepada tugasnya 
sebagai guru yaitu mengajar dan mendidik anak-anak yang telah 
dipecayakan kepadanya. Selain tugasnya sebagai guru di sekolah, 
guru pun merupakan anggota masyarakat yang mempunyai tugas 
dan kewajiban lain.  
5) Berjiwa nasional  
Pendidikan nasional tidak dapat diberikan oleh orang yang 
a-nasional. “guru harus berjiwa nasional” merupakan syarat yang 




b. Tugas guru  
Menurut Slameto, dalam proses belajar mengajar guru 
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberi 
fasilitas bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung 
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Menurut Djamarah, jabatan guru mempunyai banyak tugas, 
baik yang terikat oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk 
pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai profesi, tetapi juga 
sebagai suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan.  
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih 
anak adalah tugas guru sebagai profesi. Tugas guru sebagai 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 
hidup kepada anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam 




Dan beberapa tugas guru diatas dapat dipahami bahwa guru 
mempunyai tanggung jawab untuk mendorong dan membina potensi 
yang ada dalam diri anak untuk kehidupan masa depannya dengan 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang ada. 
C. Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran jika dilihat pada kamus besar bahasa Indonesia 
adalah proses, cara menjadikan orang atau mahluk hidup untuk belajar. 
Sedangkan menurut undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 dinyatakan bahwa 
                                                 
32
 Slameto, Belajar…., h.102 
33





pembelajaran adalah : “Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
34
 
Sedangkan untuk memahami makna dari pembelajaran atau yang 
biasa disebut dengan pengajaran, akan penulis paparkan beberapa pendapat 
dari ahli pendidikan untuk dijadikan acuan, yaitu : 
a. Pendapat Sikun pribadi, yaitu seorang guru besar IKIP Bandung 
sebagaimana yang dikutip oleh Dr. Ahmad tafsir menyatakan didalam 
bukunya “ Metodologi Pengajaran Agama Islam “ bahwa pembelajaran 
adalah sesuatu yang menyangkut pembinaan anak mengenai segi afektif, 
kognitif dan psikomotorik semata-mata, yaitu supaya anak lebih banyak 
pengetahuannya, lebih banyak pengetahuannya, lebih cakap berpikir 
kritis, sistematis dan objektif, serta terampil dalam mengerjakan sesuatu, 
misalnya terampil menulis, membaca, lari cepat, loncat tinggi, berenang, 
membuat pesawat radio dan sebagainya.
35
 
b. Arikunto dalam bukunya “Manajemen Pengajaran Secara Manusia” 
suatu kegiatan yang mengandung terjadinya proses penguasaan 
pengetahuan, keterampilan oleh subjek yang sedang belajar.
36
 
c. Rohani dan Ahmadi menyatakan pembelajaran adalah “suatu aktivitas 
(proses) belajar mengajar yang di dalamnya ada dua subjek yaitu 
pendidik dan peserta didik”.37 
d. Sedangkan Soedjana menyatakan bahwa : 
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“ pengajaran adalah proses mengkoordinir sejumlah komponen, 
sehingga satu sama lain saling berhubungan dan saling berpengaruh, 
sehingga menumbuhkan kegiatan murid seoptimal mungkin menuju 
terjadinya perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan”.38 
Berdasarkan empat defenisi yang dituturkan oleh para ahli tadi dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran atau pengajaran sebagai panduan dua 
aktivitas yaitu aktivitas mengajar dan aktivitas belajar. Aktivitas mengajar 
menyangkut peranan seorang guru dalam konteks mengupayakan terciptanya 
jalinan komunikasi yang harmonis antara pengajar itu sendiri dengan orang 
yang  melakukan aktivitas belajar, yaitu siswa. Adanya jalinan komunikasi 
yang harmonis inilah yang menjadi indikator suatu aktivitas pengajaran itu 
dikatakan berjalan dengan baik. 
Selanjutnya pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika ia mampu 
mengubah diri peserta didik dalam arti yang luas serta mampu menumbuh 
kembangkan kesadaran peserta didik untuk belajar, sehingga pengalaman 
yang diperoleh selama ia terlibat dalam proses pembelajaran dapatlah 
dirasakan manfaatnya. 
D. Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Rasyad dan Darham menyatakan bahwa Media 
Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
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merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar berlangsung.
39
 
Menurut Shalaludin media pendidikan adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemauan 




Jennah menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk dapat menyalurkan bahan 
pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan 





Darazat menyatakan Media pendidikan adalah suatu benda yang 
dapat diindrai, khususnya penglihatan dan pendengaran (alat peraga 
pengajaran), baik yang tedapat didalam maupun diluar kelas, yang dapat 
digunakan sebagai alat bantu penghubung (medium komunikasi) dalam 





Menurut Arsyad  kata media berasal dari bahasa latin medius yang 
secara harfiah berarti “tengah” perantara” atau pengantar.43dalam bahasa 
Arab, media adalah perantara (wasaila) atau pengantar perasan dari 
pengirim kepada penerima pesan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami media pembelajaran 
adalah segala sesuatu benda yang dapat dilihat di dengar atau diindrai yang 
dapat digunakan untuk merangsang perhatian, minat pikiran dan perasaan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
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2. Fungsi  Media Pembelajaran 
Menurut Jennah fungsi media adalah sebagai berikut: 
a. Motivasi minat atau tindakan, media pembalajaran dapat direlisasikan 
dengan tehnik drama dan hiburan. Hasil yang diharapkan adalah 
melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar untuk 
bertindak. Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi sikap, nilai dan 
emosi 
b. Untuk tujuan informasi (menyajikan Informasi), media pembelajaran 
dapat dipergunakan dalam rangka penyajian informasi dihadapan 
sekolompok siswa.   
c. Media berfungsi untuk instruksional, dimana informasi yang terdapat 
dalam media harus melibatkan siswa, baik benak atau mental maupun 
dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. 
d. Fungsi lain dari media juga dapat membuat pengajaran lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan 





Kemudian Sudjana dan Rivai mengemukakan bahwa fungsi media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pengajaran. 
c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
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d. Siswa  dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan 
lain-lain.
45
   
Menurut S. Gerlach dan P Ely menjelaskan bahwa fungsi 
media  dalam pembelajaran dapat: 
a. Bersifat Fiksatif, artinya media memiliki  kemampuan untuk 
menangkap, menyimpan  dan kemudian menampilkan kembali 
suatu obyek atau kejadian. 
b. Bersifat Manipulatif artinya menyampaikan kembali obyek atau 
kejadian  dengan berbagai macam perubahan manipulasi sesuai 
keperluan, misalnya: ukuran benda yang besar dapat dikecilkan 
dan benda yang kecil dapat diperbesar, kecepatannya, warnanya, 
serta dapat juga diulang-ulang penyajiannya, sehingga semuanya 
dapat diatur untuk dibawa keruangan kelas. 
c. Bersifat Distributif, artinya bahwa dengan  menggunakan media 
dapat menjangkau sasaran yang lebih luas atau media mampu 
menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali 




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami 
bahwa fungsi media pembelajaran adalah untuk menarik minat dan 
                                                 
6
 Sudjana, Media Pengajaran , Bandung: Sinar Baru, 1991, h. 5 
46




motivasi siswa, pada saat pembelajaran, menarik perhatian siswa 
mengaktifkan belajar siswa, mempermudah penyampaian pesan 
(informasi), memperjelas bahan pembelajaran, menghindari dan 
menjadikan metode mengajar lebih bervariasi. 
 
 
3. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Menurut Jennah media pembelajaran bisa diklasifikasikan menjadi 
empat yaitu : 
a. Media hasil teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan materi seperti, buku dan materi visual statis terutama 
melalui proses percetakan mekanis atau fotographis. Kelompok 
media hasil teknologi cetak meliputi; teks, grafik, foto atau 
refrensentasi fotografik dan reprodukasi.  
b.  Media atau teknologi  audio visual adalah cara menghasilkan atau 
menyampaikan materi, dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 
dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio visual. 
c. Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer adalah merupakan 
cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan 
sumber-sumber yang berbasis mikro prosesor. 
d. Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer adalah 








Menurut Brest yang dikutip oleh Shalaluldin menjelaskan 
bahwa klasifikasi media yaitu: 
a. Media Audivisual gerak, adalah merupakan media yang paling 
lengkap, karena menggunakan kemampuan audio visual dan 
gerak. 
b. Media audio visual diam, adalah sebagai media kedua dari segi 
kelengkapan kemampuannya, karena ia memiliki semua 
kemampuan yang ada pada golongan sebelumnya kecuali 
penampilan gerak. 
c. Media audio semi gerak, yakni jenis media yang memiliki 
kemampuan menampilkan suara disertai gerakan titik secara 
lincah. Jadi tidak dapat menampilkan gerakan nyata secara utuh. 
d. Media visual gerak, yaitu jenis media yang juga memiliki 
kemampuan seperti golongan pertama kecuali penampilan suara. 
e. Media visual diam, ialah merupakan jenis media yang 
mempunyai kemampuan menyampaikan informasi secara visual, 
tetapi tidak suara atau gerak. 
f. Media audio, yaitu jenis media yang hanya memanipulasikan 
kemampuan-kemampuan suara semata-mata 
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g. Media cetak, merupakan media yang hanya mampu menampilkan 




Sedangkan jenis media pembelajaran yang bisa digunakan 
dalam proses pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai adalah 
sebagai berikut: 
a. Media grafis, seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, 
poster, kartun dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut 
media dua dimensi yakni media media yang mempunyai 
ukuran panjang dan lebar. 
b. Media tiga dimensi yaitu media dalam ukuran panjang  bentuk 
model seperti pada (solid mode), model penampang, model 
kerja, mouk up, diaroma, dan lain-lain 
c. Media proyeksi seperti slide, film, penggunaan OHP dan lain-
lain 
d. Penggunaa lingkungan sebagai media pengajaran.49         
4. Pemilihan Media Pembelajaran 
Menurut Arsyad ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan 
dalam memilih media yaitu: 
a. Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 
b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi 
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c. Praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, atau 
sumber daya lainnya untuk memproduksi tidak perlu dipkasakan. 
d.  Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria 
utama 
e. Pengelompokkan sasaran 
f. Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar fotograf harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu.
50
 
Menurut dick dan Carey (1978) yang dikutip oleh Sudjana dan 
Riva‟i bahwa di samping kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, 
ada empat faktor yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media, yaitu: 
a. ketersediaan sumber setempat, artinya bila media yang bersangkutan 
tidak terdapat sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat 
sendiri. 




5. Prinsip Penggunaan Media 
Subari menjelaskan bahwa ada beberapa prinsip umum yang 
berlaku dalam penggunaan alat peraga antara lain sebagai berikut: 
a. Tidak ada satu metode dan alat-alat peraga yang dipakai dengan 
peniadaan orang lain. Jadi tidak harus dipakai kertas dan pensil 
untuk belajar menulis dengan meniadakan batu tulis dan anak batu 
tulis 
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b. Alat peraga tertentu cenderung untuk lebih tepat dipakai dalam 
menyajikan  sesuatu unit pelajaran dari pada alat lain. 
c. Tidak ada satu alat peragapun yang cocok untuk segala macam 
kegiatan belajar. 
d. Penggunaan alat peraga yang terlalu banyak secara sekaligus dapat 
membingungkan siswa dan tidak memperjelas pelajaran. 
e. Hendaknya dilakukan persiapan yang cukup untuk menggunakan 
alat peraga. 
f. Alat peraga harus merupakan bagian integral dari pelajaran dan 
bukan hiasan. 
g. Anak-anak harus dipersiapkan dan dilakukan sebagai peserta yang 
aktif. 
h. Murid harus serta bertanggung jawa tentang apa yang terjadi selama 
pelajaran. 
i. Secara umum perlu diusahakan penampilan yang positif dari pada 
negatif.  
j. Hendaknya tidak menggunakan alat peraga hanya sekedar sebagai 
selingan atau hiburan dan potensi waktu, tetapi harus betul-betul 
“meaning full” 52 
Daradjat mengenai masalah penggunaan media pembelajaran 
mengemukakan bahwa agar dapat menggunakan alat peraga/ media 
pembelajaran secara bijaksana guru hendaknya, antara lain: 
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a. Memahami dengan baik, fungsi dari media pendidikan 
b. Dapat mempergunakan alat pelajaran secara tepat dan efesien  
c. Dapat memilih dan mengembangkan alat pelajaran sesuai dengan 
tujuan pengajaran dan hasil belajar yang diharapkan. 
d. Dapat memelihara dan mengelola alat pelajaran dengan baik 
e. Dapat menimbang sendiri baik buruknya penggunaan alat pelajaran 
untuk sesuatu kegiatan belajar tertentu 
f. Dapat memanfaatkan alam sekitar sebagai media pendidikan 
g. Dapat membuat sendiri berbagai alat pelajaran atua peragaan secara 




E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan tinjauan yang dilakukan peneliti dari beberapa sumber, 
banyak penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan permasalahan 
evaluasi kompetensi guru, terutama kompentensi pedagogik, namun 
penelitian yang dilakukan tersebut lebih banyak meneliti tentang kompetensi 
guru. Namun ada beberapa penelitian yang mempunyai hubungan dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti berkenaan dengan kompetensi guru di 
sekitar sekolah itu berada, antara lain: 
1. Sebuah Tesis Penelitian dengan Judul “Implementasi Kompetensi  
Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam (Studi Analisis di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Sidoarjo) penelitian ini dilakukan oleh Indah Widyawati. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui a) Untuk mengetahui 
penerapan kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 
MAN 1 Sidoarjo. b) Untuk mengetahui upaya yang dilakukan sekolah 
guna meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI di MAN 1 Sidoarjo.    
Dengan hasil penelitian Berdasarkan hasil yang diperoleh di 
lapangan, guru PAI di MAN 1 Sidoarjo telah mengimplementasikan 
kompetensi pedagogik secara baik dilihat dari proses perencanaan 
pembelajaran, pengelolaan proses pembelajaran, pemanfaatan teknologi 
pembelajaran dan pengelolaan sistem evaluasi   atau   penilaian   yang   
kesemuanya   jika   dihubungkan   dengan peraturan pendidikan dan 
undang-undang pendidikan sudah sesuai. Adapun upaya-upaya yang 
dilakukan guru PAI di MAN 1 Sidoarjo untuk senantiasa menjaga 
kompetensi pedagogik yang dimiliki yakni dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh pihak sekolah dan instansi terkait serta 
adanya sistem evaluasi dari pihak sekolah yang diadakan setiap semester 
untuk mengetahui kinerja guru-guru yang ada di sekolah tersebut.
54
 
2. Sebuah Tesis Penelitian dengan Judul “Kompetensi Pedagogik Guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Atas  penelitian ini dilakukan 
oleh Irvina Zulvah penelitian ini bertujuan (1) Untuk menentukan  
kompetensi  pedagogik guru PAI, (2) Untuk mengetahui upaya guru PAI 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik, (3) Untuk mengetahui 
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pelaksanaan kompetensi pedagogic guru PAI se-Kecamatam Bringin. 
Penilaian dilakukan penelitian kualitatif, informan terdiri dari guru PAI 
dan kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
dengan metode kualitatif denagan hasil penelitian ini adalah (1)   
kompetensi pedagogik guru PAI SMA se-Kecamatan Bringin Semarang 
2012 tergolong baik, terbukti dari latar belakang pendidikan guru yang 
linier dengan pelajaran yang diampu, pemahaman terhadap kompetensi 
pedagogik yang baik, persiapan alat pembelajaran dan manajemen 
pembelajaran yang sesuai dengan ketentuan (2) upaya untuk 
meningkatkan kompetensi pedagogik adalah dengan memperbanyak 
referensi mengenai kompetensi pedagogik PAI, menghadiri berbagai 
seminar, lokakarya, pelatihan, dan mengikuti Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran  (MGMP).  Pihak  sekolah  juga   melakukan  upaya  melalui 
evaluasi belajar,  memeriksa pembelajaran,  supervisi kelas, dan 
mendorong guru untuk menghadiri seminar pendidikan (3) Pelaksanaan 
pedagogik  pembelajaran  pendidikan  Islam  akan  menentukan  kualitas 
pembelajaran itu sendiri, dengan guru yang memiliki kompetensi 
pedagogik, manajemen pembelajaran akan berjalan lancar.
55
 
3. Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Agama Dalam Mengatasi   Kesulitan  
Belajar  Pendidikan  Agama  Islam  Siswa  Di  SMA  PGRI Mojosari” 
ini berawal dari terlihatnya sistem pendidikan  yang hanya orientasinya 
pada siswa (Student Orientid) dan mengabaikan kemampuan guru yang 
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sebagai perencana, pelaksana dan evaluator dalam proses pendidikan 
pendidikan penelitian ini dilakukan oleh IMAMA (IKATAN 
MAHASISWA MOJOKERTO penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana 1) Urgensi Kompetensi Pedagogik Guru Agama Dalam 
Mengatasi   Kesulitan  Belajar  Pendidikan  Agama  Islam  Siswa  Di  
SMA  PGRI Mojosari dengan hasil penelitian Hasil  dari  penelitian  ini  
menunjukkan  bahwasanya  kompetensi  pedagogik yang  dimiliki  guru  
PAI  dalam  mengatasi  kesulitan  belajar  siswa  di  SMA  PGRI Mojosari 
sangat urgen. Semua itu di tandai dengan adanya perencanaan, pelaksanaan 
dan sistem evaluasi yang baik dalam proses belajar mengajar sekaligus 
dalam penyelesaian kesulitan belajar yang di alami siswa dengan 
menerapkan kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran  yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan  
teknologi  pembelajaran,  evaluasi  hasil  belajar  dan  pengembangan 
peserta didik.56 
4. Jurnal 2018 Media Pembelajaran Dalam Persektif Al-Qur‟an  oleh Abdul 
Haris Pito dengan rumusan masalah sebagai berikut : 1 Bagaimana 
Penggunaan Media Pembelajaran yang terdapat dalam Al-Qur‟an  dan 
Hadits  dengan hasil Media pembelajaran dalam perspektif Alquran dan 
Hadis, dapat dipandang dan diklasifikasikan menjadi media audio, visual 
dan audio visual. Media pembelajaran bermanfaat   sebagai   alat   bantu 
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atau sarana yang dijadikan sebagai perantara atau piranti komunikasi 
untuk menyampaikan pesan atau informasi berupa ilmu pengetahuan dari 
pelbagai sumber ke penerima pesan atau informasi guna mencapai tujuan 
pembelajaran 
 
Apabila dibanding dengan hasil penelitian sebelumnya, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: Penelitian yang akan dilakukan peneliti 
terfokus pada Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang Palangka Raya,  
sedangkan metode penulisan yang digunakan adalah metode kualitatif, 
metode analisis yang penulis rencanakan adalah reduksi data, penyajian 
data dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan data. 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 
terdahulu dilakukan dengan penelitian yang akan dilakukan, oleh peneliti 
diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini.  
Tabel 1 






Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 
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dilakukan oleh peneliti 
dan penelitian oleh 
Indah Widyawati  dan 
Irvina Zulvah Indah 
Widyawati  sama-sama 
mengangkat tentang 
kompetensi  guru  
 
Pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti 
dan Indah Widyawati 
Irvina Zulvah sama- 
sama mengangkat 
tentang kompetensi  
1. Penelitian yang 
dilakukan oleh Indah 
Widyawati  Irvina 
Zulvah  ini berfokus 
pada masalah penerapan 
dan upaya 
meningkatkan 
kompetensi guru yang di 
sekolah. Penelitian yang 




2. Jenjang sekolah yang 
dipilih juga menjadi 
yang diperoleh di lapangan, guru 
PAI di MAN 1 Sidoarjo telah 
mengimplementasikan kompetensi 
pedagogik secara baik dilihat dari 
proses perencanaan pembelajaran, 
pengelolaan proses pembelajaran, 
pemanfaatan teknologi 
pembelajaran dan pengelolaan 
sistem evaluasi   atau   penilaian   
yang   kesemuanya   jika   
dihubungkan   dengan peraturan 
pendidikan dan undang-undang 
pendidikan sudah sesuai. Adapun 
upaya-upaya yang dilakukan guru 








dilakukan oleh peneliti 
dan Indah Widyawati  
Irvina Zulvah. Peneliti 
memilih jenjang MA, 
sedangkan Indah 
Widyawati  Irvina 
Zulvah memilih jenjang 
SMA. 
 
senantiasa menjaga kompetensi 
pedagogik yang dimiliki yakni 
dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan oleh pihak 
sekolah dan instansi terkait serta 
adanya sistem evaluasi dari pihak 
sekolah yang diadakan setiap 
semester untuk mengetahui kinerja 
guru-guru yang ada di sekolah 
tersebut 
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Tesis oleh : Irvina 












digunakan oleh peneliti 
dan Indah Widyawati 




teknik pemaparan data 
melalui kalimat-kalimat. 
3. Objek penelitian Indah 
Widyawati  Irvina 
Zulvah  adalah 1 
sekolah, sedangkan 
objek penelitian yang 
dilakukan peneliti juga 
satu sekolah saja.  
 
kompetensi pedagogik guru PAI 
SMA se-Kecamatan Bringin 
Semarang 2012 tergolong baik, 
terbukti dari latar belakang 
pendidikan guru yang linier dengan 
pelajaran yang diampu, pemahaman 
terhadap kompetensi pedagogik 
yang baik, persiapan alat 
pembelajaran dan manajemen 
pembelajaran yang sesuai dengan 
ketentuan (2) upaya untuk 
meningkatkan kompetensi 
pedagogik adalah dengan 
memperbanyak referensi mengenai 
kompetensi pedagogik PAI, 
menghadiri berbagai seminar, 
lokakarya, pelatihan, dan mengikuti 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran  
(MGMP).  Pihak  sekolah  juga   
melakukan  upaya  melalui 
evaluasi belajar,  memeriksa 
pembelajaran,  supervisi kelas, 
dan mendorong guru untuk 
menghadiri seminar pendidikan (3) 
Pelaksanaan pedagogik  
pembelajaran  pendidikan  Islam  
akan  menentukan  kualitas 
pembelajaran itu sendiri, dengan 
guru yang memiliki kompetensi 
pedagogik, manajemen 
pembelajaran akan berjalan lancar. 
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Agama  Islam  
Siswa  Di  







digunakan oleh peneliti 
dan Indah Widyawati 
Irvina Zulvah dan Ikatan 





teknik pemaparan data 
melalui kalimat-kalimat. 
4. Penelitian yang 
dilakukan oleh Indah 
Widyawati  Irvina 
Zulvah Ikatan 
Mahasiswa Mojokerto  
ini berfokus pada 




dilakukan oleh Ikatan 
Mahasiswa Mojokerto 
adalah kemampuan guru 
dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa 
yang di sekolah. 
Penelitian yang 







dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Penelitian yang akan dilakukan 
peneliti terfokus pada 
permasalahan evaluasi kompetensi 
guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 1 Palangka Raya,  
sedangkan metode penulisan yang 
digunakan adalah metode kualitatif, 
metode analisis yang penulis 
rencanakan adalah reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi data 
atau penarikan kesimpulan data 
4 
Jurnal Oleh : 
Abdul Haris Pito  
Pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti 
5. Penelitian yang 
dilakukan oleh Abdul 
Tulisan ini bertujuan 









dan Abdul Haris Pito 
Pusdiklat Tenaga Teknis 
Pendidikan Keagamaan  
dengan Indah Widyawati 
Irvina Zulvah dan Ikatan 





teknik pemaparan data 
melalui kalimat-kalimat. 
Haris Pito dan Indah 
Widyawati  Irvina 
Zulvah Ikatan 
Mahasiswa Mojokerto  
ini berfokus pada 




dilakukan oleh Ikatan 
Mahasiswa Mojokerto 
adalah kemampuan guru 
dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa 
yang di sekolah. 
Penelitian yang 





siswa Penelitian yang 
dilakukan oleh Abdul 




dalam pandangan Islam. Pada dunia 
pendidikan, guru dituntut agar 
mampu menggunakan media 
pembelajaran, yang mengikuti 
perkembangan zaman, dan sesuai 
dengan kondisi siswa. 
Menggunakan metode deskriptif 
tulisan ini berusaha 
menggambarkan kesesuaian teori 
tentang media pembelajaran dengan 
penggunaan media dalam Alquran 
dan Hadis. Dalam pembahasan 
ditemukan banyak ayat-ayat 
Alquran dan hadis nabi yang sejalan 
dengan teori tentang penggunaan 
media di zaman sekarang seperti 
penggunan media audio, visual, 
sampai kepada media pembelajaran 
berbasis teknologi multimedia. 
Diharapkan setelah membaca 
tulisan ini, guru semakin 
memahami betapa pentingnya 
penggunaan media dalam 
pandangan Islam. Karena dengan 
menggunakan media yang tepat, 
tujuan pembelajaran dapat tercapai 























A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di MI Miftahul Jannah Palangka 
Raya Jl Pantai Cemara Labat I Palangka Raya Kalimantan Tengah 
73112. 
2. Latar Penelitian 
Hal yang menarik yang membuat peneliti berminat untuk 
melakukan penelitian di MI Miftahul Jannah Pahandut Seberang 
Palangka Raya yakni pada tempat penelitian yang terbilang cukup unik 
dan terpencil yang berada diluar kota dan jauh dari keramaian 
Palangka Raya, tetapi dari tahun ke tahun MI Miftahul Jannah 
siswanya semakin banyak, selain itu dari 22 tenaga pengajarnya 
semuanya tenaga honorer tetapi mereka dapat mengelola lembaga 
pendidikan tersebut dengan baik. tempat objek penelitian merupakan 
Yayasan Pendidikan Miftahul Jannah yang cukup lama beroperasional 
sejak tahun 1997, dalam perjalanannya sudah beberapa kali 
meluluskan siswa dan ada beberapa siswa yang sekarang sudah bisa 
menjadi tenaga pengajar di sekolah tersebut, sehingga peneliti tertarik 
untuk menelaah lebih dalam lagi bagaimana penerapan kemampuan 







Pemilihan tempat penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah lebih didorong 100 % gurunya tenaga honor akan tetapi 
prestasi siswanya dalam hal pencapain nilai ujian masuk dalam 
peringkat 10 besar bahkan pada tahun 2018 Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah berada di tingkat I dari 19 Madrasah yang ada di 
Palangka Raya selain itu lokasi sekolah cukup terpencil bahkan sarana 
dan prasarana dan media yang ada sangat kurang. hal ini menarik 
minat peneliti untuk meneliti dan menggambarkan  kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam terutama dalam hal 
penerapan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah Palangka Raya. 
3. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dimulai dari tahap awal pengajuan proposal 
hingga ujian tesis di perkirakan 8 bulan. Pengajuan izin penelitian dari  
bulan November 2018 hingga ujian tesis bulan Juni 2019 dengan 
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2. Ujian 
Proposal 
  x x      
3 Pelaksanaan 
Penelitian 








      x x  
5 Ujian Tesis         x 
 
B. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Lexy J. 
Moleong, pada penelitian metode kualitatif ada beberapa prosedur yang 
perlu di lakukan oleh seorang peneliti, mulai dari tahap pra lapangan, 
tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisa data.
57
 
Pada tahap pra lapangan yang dilakukan adalah: menyusun 
rancangan penelitian, memilih lokasi penelitian, mengurus perizinan 
penelitian dan menjajaki dan mengevaluasi lokasi penelitian, memilih dan 
memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan 
persoalan etika penelitian. 
Kegiatan yang dilakukan di lapangan berupa pemahaman lokasi 
penelitian, penampilan, pengenalan, dan persiapan diri dilapangan. 
Selanjutnya mengunjungi lokasi penelitian dengan melakukan berupa 
hubungan interaksi yang akrab, belajar bahasa peneliti yang harus 
berperan. Tahap berperan serta sambil mengumpulkan data, yang peneliti 
lakukan berupa pengerahan batas waktu penelitian, mencatat data, 
mendokumentasikan, analisis di lapangan. 
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Berdasarkan hal tersebut maka yang dilakukan peneliti adalah 
mempersiapkan diri terutama menyepakati waktu wawancara, observasi 
dan dokumentasi dengan kepala madrasah, guru yang menjadi tanggung 
jawab parenting, serta guru yang mengajar Pendidikan Agama 
Islam.Tahap pengumpulan data dilakukan selama 3 bulan penelitian agar 
data tambahan yang didapat bisa lebih lengkap dan mendalam. Tetapi 
faktanya karena ada data tambahan yang diperlukan lagi oleh peneliti 
maka kunjungan ke lokasi penelitian peneliti lakukan diluar jadwal 
penelitian yang tertera di surat izin penelitian, sehingga data tuntas tergali 
dan analisis data bisa dilakukan. 
C. Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek  Penelitian 
Kompetensi Pedagogik Guru PAI, khususnya menggunakan 
media dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah Palangka Raya. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran PAI 
yakni guru yang mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-Qur‟an 
Hadits, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah 










Daftar Subjek dan Mata Pelajaran 
 
No Subjek Kelas Mata 
Pelajaran 
1 SAIDAH, S.Pd.I V - VI PAI 
2 AHMAD ROYANI, S.Pd. III - IV PAI 
3 JARKASI, S.Pd IV PAI 
4 SUHARTI, S.Pd IV PAI 
 
D. Sumber Data dan Penelitian 
Bagian ini menguraikan jenis data, sumber data, dan penjaringan 
data dengan keterangan yang memadai. Uraian tersebut meliputi data apa 
saja yang dikumpulkan, bagaimana karekteristiknya, siapa yang dijadikan 
subjek dan informan penelitian. 
Data merupakan keterangan-keterangan yang menggambarkan 
tentang objek yang diteliti. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dari 
sumber data yang ada dilapangan, kemudian datanya dikumpulkan dan 
sebagian sumber data baik sehingga responden maupun informan 
diwawancarai hasilnya didokumentasikan melelui catatan tertulis maupun 
melalui perekaman audio record, vidio, pengambilan foto dan lain-lain. 
Penelitian mengumpulkan data peristiwa, kata-kata dan dokumen di 
MI Miftahul Jannah Palangka Raya kemudian dikelola dan ditelaah untuk 
menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. Dalam penelitian ini 
sumber data yang digunakan peneliti ada dua jenis: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yang berkaitan dengan sumber penelitian 




secara langsung oleh peneliti. Dalam penelitian ini, sumber data primer 
adalah Kepala Madrasah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
Palangka Raya dan guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder yang mendukung dan melengkapi 
sumber-sumber primer.
58
 Sumber sekunder, yaitu sumber data yang 
tidak langsung namun mendukung data primer. Dalam penelitian ini 
data sekunder diperoleh dari buku-buku literature website resmi, guru 
serta peserta didik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
59
 Pada penelitian 
kualitatif, pada dasarnya teknik pengumpulan data yang lazim digunakan 
adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan 
wawancara mendalam untuk menjelajahi dan melacak secara memadai 




Kegiatan pengumpulan data yang telah dilakukan peneliti 
menggunakan teknik observasi atau pengamatan, dokumentasi arsip yang 
ada di lapangan, wawancara dengan responden dan informan dari sumber 
data primer maupun sumber data sekunder. Dalam hal ini peneliti 
mengumpulkan informasi atau data yang berkaitan dengan kompetensi 
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pedagogik guru pendidikan agama Islam dengan berbagai teknik sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Metode wawancara adalah tehnik mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada responden, percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan  dan  yang ditanyai 
memberikan jawaban  atas pertanyaan itu.
7  
Dalam hal ini, peneliti 
menggunakan jenis wawancara terstruktur. Peneliti mengajukan 
pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya,  tetapi  daftar  
pertanyaan  tidak  mengikat  jalannya wawancara. Artinya pedoman 
pertanyaan pokok sudah disusun, akan tetapi bersifat  fleksibel hal ini 
sesuai dengan pendapat.  
Yantim Wawancara atau interview merupakan metode 
pengumpulan data yang menghendaki komunikasi secara 
langsung antara peneliti dengan subyek atau responden.
61
 Hal 
paling penting dari wawancara mendalam adalah peneliti 
berbaur dan mengambil bagian aktif dalam situasi sosial 
penelitian, sehingga peneliti dapat memanfaatkan pendekatan ini 




Menurut Michael Quinn Patton sebagaimana dikutip oleh Rulam 
Ahmadi cara yang utama dilakukan oleh ahli peneliti kualitatif 
untuk memahami persepsi, perasaan dan pengetahuan orang-
orang adalah wawancara mendalam dan intensif. Yang 
dimaksud dengan wawancara mendalam, mendetail atau intensif 
adalah upaya menemukan pengalaman-pengalaman informan 
dari topik tertentu atau situasi spesifik yang dikaji. Oleh karena 
itu, dalam melaksanakan wawancara untuk mencari data 
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Dalam hal ini peneliti mewawancarai kepala madrasah, guru-
guru pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan kemampuan 
pedagogik guru pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah Palangka Raya untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini adapun data wawancara yang digali diantaranya: 
Penerapan kompetensi pedagogik guru pendidikan Agama Islam 
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah, khususnya Penggunaan 
Media Pembelajaran 
1. Perencanaan Media Pembelajaran 
a. Di saiapkan tidaknya perencanaan tertulis  
b. Waktu menyusun perencanaan  tertulis  
c. Pertimbangan yang digunakan ketika perencanaan tertulis 
d. cara guru PAI dalam merencanakan media  dalam pembelajaran 
di  Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang 
Palangka Raya 
e. Jenis Media yang digunakan dalam pembelajaran PAI di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang 
Palangka Raya 
2.  Kesesuaian antara media pembelajaran dengan materi Pembelajaran 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah? 
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a. Guru PAI dalam merencanakan media pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang Palangka Raya, 
khususnya yang tertuang dalam RPP, sesuai atau tidak 
b.  Media yang direncanakan oleh  di buat sendiri, jenis dan macam 
media  
c. cara guru PAI membuat media pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang Palangka Raya. 
3. Penggunaan media pembelajaran dalam proses Pembelajaran di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah? 
a.   Cara/ guru PAI menggunakan media pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah. 
b. Semua materi pembelajaran selalu menggunakan media 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
c.   Media yang digunakan berupa apa saja 
d.  Jenis media yang digunakan dalam menyampaikan materi PAI 
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
2. Observasi atau Pengamatan 
 
Metode  observasi  adalah  suatu  cara  mengadakan  penyidikan 
dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu obyek baru, 
suatu peristiwa atau kejadian yang akan diteliti. Dalam arti 
luas, observasi tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 




Observasi  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
observasi langsung, observasi ini dengan mengamati secara 
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Metode observasi adalah pengamatan kegiatan secara lansung 
fokus dan teliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi non 
partisipan, yang artinya peneliti melihat langsung kegiatan-kegiatan 
dan aktivitas yang terjadi di lapangan, namun tidak ikut dalam kegiatan 
tersebut, untuk menjaga aspek orisinilitas proses pembelajaran. 
Adapun data yang digali berupa: 
a. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
b. Lingkungan fasilitas Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah  
c. Aktifitas guru dalam proses belajar mengajar 
d. Perencanaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul  
Jannah Pahandut Seberang Palangka Raya 
e. Kesesuain media pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah 
f. Penggunaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya momental dari 
seseorang. Data penelitian kualitatif selain diperoleh dari manusia 
dengan lebih banyak diperoleh dari sumber wawancara, tetapi juga 
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dapat diperoleh dari sumber data yang bukan manusia dan bersifat non 
interaktif. Data non interaktif ini biasanya berupa dokumen/arsip. 
Menurut Djaman Penggunaan teknik dokumentasi bertujuan 
untuk melengkapi data yang diperoleh dari teknik observasi partisipan 
dan wawancara terstruktur. Teknik dokumentasi adalah pengumpulan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen adalah 
catatan kejadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan karya bentuk.
66
 
Menurut Suharsimi Arikunto Metode dokumentasi merupakan 
suatu teknik data diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada pada 
benda-benda tertulis seperti buku-buku notulensi, makalah peraturan-
peraturan, bulitin, catatan harian dan sebagainya.
67
 
Untuk mendapatkan deskripsi dan pemahaman mendalam atas 
fokus penelitian, peneliti mengumpulkan sejumlah dokumen yang 
dianggap perlu untuk dianalisis secara mendalam sebagai rincian 
temuan penelitian. 
Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan data dengan cara 
dokumentasi yakni: 
a. Profil Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya  
b. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya. 
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c. Sarana prasarana yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
Palangka Raya catatan-catatan, dokumen, surat-surat, buku-buku dan 
sebagainya yang berkaitan dengan Kompetensi Pedagogik guru 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya. 
d. RPP Guru Pendidikan Agama Islam 
F. Prosedur Analisis Data 
Analisis data ialah sebuah proses yang dilakukan melalui 
pencatatan,penyusunan,pengelolaan dan penafsiran serta menghubungkan 
makna data yang ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian. Didalam 
penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian analisis data 
deskriptif dan penarikan kesimpulan berdasarkan data hasil lapangan. 
Menurut Sugiono analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 




Adapun proses analisis data yang dipakai dalam penelitian ini 
mencakup: 
a. Reduksi Data (Reduction) 
Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti yakni dengan 
melakukan analisis data dengan cara memilih, memfokuskan, 
membuang, dan menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan 
akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Jadi data yang direduksi data 
                                                 
68




wawancara. Observasi dan dokumentasi yang terkait dengan 
kompetensi pedagogik guru pendidikan Agama Islam kemudian 
dipilah dan dipilih mana yang dianggap relevan dan mencari yang 
mana data yang sesuai dan bisa dikelompokkan berdasarkan rumusan 
masalah. Kemudian peneliti memilah data yang mana masih 
diperlukan. Selanjutnya peneliti mempertajam dengan menelaah data 
menetukan mana data utama dan mana data pendukung. Peneliti 
menyeleksi data yang memang ada kaitannya dengan permasalahan 
yang diteliti dengan data yang tidak terkait. 
b. Penyajian Data (Display) 
Peneliti menyusun penyajian data (Display data) dengan cara 
menyusun  pola hubungan secara sistematis sehingga mudah dipahami 
dan merencanakan aktifitas penelitian. Data yang disusun penelitian 
yang dianggap relevan agar menjadi informasi yang dapat disimpulkan 
dan memiliki makna tertentu. 
Dalam penelitian ini, penyaji data diperoleh dari hasil catatan 
observasi, kutipan wawancara dan dokumentasi bisa display dalam 
bentuk uraian singkat yang menggambarkan perencanaan, media 
pembelajaran kesesuaian media dengan materi pembelajaran dan 
penggunaan media pembelajaran ke dalam bentuk narasi atau uraian, 
uraian dikelompokkan berdasarkan bagian-bagian dalam rumusan 
masalah, aplikasinya contohnya pada tahap perencanaan, media 




penggunaan media pembelajaran. selain narasi peneliti juga 
mendisplay data kejelasan lebih spesifik ke dalam bentuk bagan, 
hubungan antara kategori sejenisnya. Namun peneliti terapkan 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif  
c. Pengambilan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing dan 
Verifying) 
Pada tahap ini, penelitian menarik kesimpulan yang didasarkan 
temuan dan melakukan verifikasi data. Apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat 
dan konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke 
lapangan maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan 
yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian tesis ini 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan pada sejak awal. 
Kesimpulan dalam penelitian ini peneliti lakukan dapat 
menemukan sesuatu yang baru dengan melakukan deskripsi atau 
gambaran kemampuan pedagogik guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah. Jadi kesimpulan dilakukan 
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian setelah menganalisis 
berbagai data yang terkait dengan permasalahan penelitian, kesimpulan 






G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data yang dimaksud adalah bahwa setiap keadaan harus 
memenuhi kriteria-kriteria yang diinginkan, yakni mendemontrasikan nilai 
yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan dan 
memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi 
dari prosedur dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya. 
Tekni pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
pada salah satu konsep yang dikemukakan oleh Moleong yakni 
menggunakan teknik Trianggulasi. Trianggolasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data yang ada. Denzim dalam Moleong membedakan empat macam 
trianggulasi yankni trianggulasi sumber, metode, penyidik, dan teori. 
Mengabsahkan data hasil penelitian, penelitian melakukan 
triangulasi sesuai dengan pendapat Moleong, sebagai berikut: 
1. Triangulasi Sumber, yaitu menggali data sejenis dan berbagai 
informasi yang lain. misalnya data dari guru konfirmasi dengan data 
dari data tenaga Administrasi dari data peserta didik. Peneliti 
membandingkan atau menguatkan data dengan mengumulkan data 
lalu mengkonfirmasi dengan data dari tenaga administrasi atau dari 
peserta didik. peneliti membandingkan atau menguatkan data dengan 
mengumpulkan data lalu mengkonfirmasikan kepada beberapa sumber 




peneliti dengan mewawancarai kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah, kemudian mewawancarai guru dan kepada santri dan orangtua 
siswa. Misalnya data tentang perencaan kesesuainan media dan 
penggunaan media pembelajaran. 
2. Trianggulasi metode, yaitu dengan menggali data yang sama dengan 
menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Data yang 
diperoleh dikonfirmasikan atau di kroscek lagi dengan adanya 
dokumentasi sehingga memperoleh data yang sebenarnya. Dalam hal 
ini peneliti mengecek dengan adanya dokumentasi, sehingga diperoleh 
dalam pengembangan potensi peserta didik kemampuan pedegogik 
guru pendidikan agama Islam menggunakan trianggulasi dengan 
teknik wawancara, dokumentasi jadwal proses belajar mengajar  data 
setelah penelitian. Aplikasi pada contoh tahap perencanaan penelitian 
membandingkan data yang didapat dari hasil wawancara dengan 
kepala MI Miftahul Jannah lalu peneliti membandingkan data yang 
didapat dari hasil wawancara dengan kepala Madarasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah  lalu peneliti bandingkan data dokumen untuk 
melihat keseuaian data yang dijelaskan dengan dokumen yang ada. 
3. Triangulasi Penyidik melalui Review Informan yaitu data yang sudah 
diperoleh mulai disusun walaupun belum utuh dan menyeluruh, 
kemudian dikomunikasikan dengan informan yang lain misalnya 
informan dari Kepala Madrasah dengan informasi dari guru atau 




diperoleh dari kegiatan penelitian dari kegiatan penelitian ini dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah atau tidak. Hal ini dilakukan 
peneliti dengan mengkonsutasikan penelitian yaitu: menganalisa data 
dan mengkonsultasikan Dosen pembimbing pembuatan tesis. 
4. Trianggulasi teori, yakni menganalisis data-data beserta bukti-
buktinya dalam bentuk transkipsi atau diskripsi, pencatatan dokumen, 
gambar, bagan, maupun tabel, kemudian dicocokan dengan konsep 
teori menurut para pakar dan ahli, jika data yang diperoleh di lapangan 























HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
Semula Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah hanyalah sebuah 
lembaga pendidikan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) yang 
menampung 20 anak yang memerlukan bimbingan dalam baca tulis Al-
Qur‟an. Lembaga ini berdiri pada tanggal 1 Agustus 1996 pada awalnya 
hanya berupa TKA/TPA waktu belajarnya pada pagi hari.  
Seiring dengan tuntutan kebutuhan masyarakat, pada tahun 1997 
dibuka Madrasah Ibtidaiyah yang peresmiannya dilakukan oleh Kepala 
Kantor Departemen Agama Kota Palangka Raya. Siswa MI merupakan 
lulusan  TPA yang berjumlah 40 orang. Guru pengasuh pada saat itu hanya 
3 orang yang dibantu oleh 1 orang tenaga tata usaha. 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Pahandut Seberang Palangka 
Raya berdiri pada tahun 1997, terletak dijalan Wisata I RT 02 RW I, 
Kelurahan Pahandut Seberang, Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya 
Provinsi Kalimantan Tengah. Berdasarkan SK Departemen Agama No. 
Mp-6/5/PP.00.8/106/2001 tanggal 26 Februari 2001 status madrasah 
terdaftar. 








a. Regenerasi Kepemimpinan MIS Miftahul Jannah   
Mengenai regenerasi kepemimpinan Madrasah sejak berdiri 
hingga sekarang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
TABEL 2.  
NAMA KEPALA MIS MIFTAHUL JANNAH 
TAHUN PELAJARAN 1997 – 2019  
NO Nama Kepala Sekolah Periode 
1 2 3 
1. Ardiansayah, A.Ma 1997 – 2001 
2. Aliansyah, A.Ma  2001 – 2003 
3. Dra. Nasiroh  2003– 2005 
4. Siswanto S.Ag  2005 – 2007 
5. Ahmad Supriadi  2007 – 2012 
6 Hasan, S, Pd 2012 - 2014 
7 Fajri, S.Pd,I 2014 – 2017  
8 Oktarina WY Garib, S.Pd 2017 Sekarang 
                  Sumber Data : Dokumentasi MIS Miftahul Jannah Palangka Raya 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam kurun 
waktu 17 tahun, MIS Miftahul Jannah Palangka Raya sudah 
mengalami 8 kali pergantian kepemimpinan kepala Madrasah yang 
satu sama lain saling berupaya untuk meningkatkan kemajuan 
pendidikan di MIS Miftahul Jannah Palangka Raya. 
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 Dokumentasi MIS Miftahul Jannah Palangka Raya  tahun 2018 Periodesasi 






b. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka 
Raya  
Adapun keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
Palangka Raya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
TABEL 3  
KEADAAN SISWA MIS MIFTAHUL JANNAH PALANGKA RAYA 









LK PR JLH LK PR JLH 
1 2 3 4 5 6 13 14 15 
1 I.A I 21 14 35 21 14 35 
2 I.B I 19 16 35 19 16 35 
3 II. A I 17 14 31 17 14 31 
4 II.B I 13 20 33 13 20 33 
5 III.A I 11 17 28 11 17 28 
6 III.B I 14 18 32 14 18 32 
7 IV.A I 10 10 20 10 10 20 
8 IV.B I 9 16 25 9 16 25 
9 V.A I 19 10 29 19 10 29 
10 V.B I 16 10 26 16 10 26 
11 VI..A I 7 14 21 7 14 21 
12 VI.B I 9 10 19 9 10 19 
Jumlah XII 165 169 334 165 169 334 




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya dari tiap kelasnya cukup banyak, 
hal inilah yang menjadi tanggung jawab pihak sekolah untuk dapat 
memberikan pelayanan serta bimbingan pembelajaran yang maksimal 
sehingga tidak hanya unggul dari segi kuantitas saja tetapi juga unggul 
dalam kualitas peserta didiknya. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 
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bahwa masing-masing kelas yaitu dari kelas I sampai dengan kelas VI 
mempunyai 2 rombongan belajar, kemudian jumlah siswa perempuan 169 
lebih banyak dari pada jumlah siswa laki-laki 165 dan jumlah siswa 
terbanyak ada di kelas I yaitu 70 siswa. 
c. Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah Palangka Raya 
Setiap lembaga pendidikan yang ada di kota Palangka Raya 
khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya 
yang di dalamnya menyelenggarakan berbagai macam kegiatan yang 
terkait dengan proses belajar mengajar tentunya tidak terlepas dari 
tenaga pendidik dan kependidikan. Untuk mengetahui lebih jelas 
keadaan tenaga pendidik dan kependidikan  di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah Palangka Raya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
TABEL 4 
KEADAAN TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN   















1 2 4 5 6 
1 Oktarina WY Garib Kepala  S.1 07 -01- 2016 
2 Jarkasi, S.Pd Wali Kelas IV.a S.1 IPA 01 -01- 2005 
3 Saidah, S.Pd.I Wali Kelas V.b S.1 PAI 20 -05- 2007 
4 Fachriani, S.Pd Wali Kelas I/a SLTA 02-11- 2003 
5 Hasan, S,Pd Wali Kelas VI.b S.1  01 -01- 2009 
6 Betti, S.Pd Wali Kelas I/a S.1 02-11- 2010 
7 Nor Wahidah GMP S.1 01 -02- 2009 




13 Suharti, S.Pd Wali Kelas IV.b S.1  01 -01- 2016 
14 Norita, S.Pd Wali Kelas II/b D.II  01 -07- 2011 
15 Ahmad Royani GMP S.1 01 -02- 2010 
16 Idriani, S.Pd Waka Kurikulum S.1 01 -02- 2012 
17 Ikbal GMP MA 01 -01- 2016 
18 Abdus Somad S.Pd Wali Kelas VI.a S.1 01 -01- 2016 
19 Munawarah, S.Pd Wali Kelas III.a S.1 01 -07- 2011 
20 Ulfah Lubis, S.Pd Wali Kelas V.a S.1 01 -07- 2011 




Wali Kelas II/a S.1 01 -07- 2011 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa guru yang 
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah 5 orang, dan Guru 
Tidak Tetap (GTT) berjumlah 22 orang. Dari jumlah ini jelaslah bahwa 
Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) tidak ada dibanding Guru Tidak 
Tetap (GTT). 
d.  Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
Palangka Raya  
Mempermudah dan memperlancar kegiatan belajar mengajar 
maka Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya di dukung 
oleh sarana dan prasarana yang ada. MIS Miftahul Jannah Palangka 
Raya memiliki sarana belajar mengajar sebanyak 12 ruangan semi 
permanen yang terbuat dari kayu, satu ruang guru dan satu ruang 
kepala sekolah dan Tata Usaha serta satu. Mempunyai luas tanah 
seluruhnya yaitu : 240 M
2
 dengan luas bangunan 140 M
2
. dan luas 
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 Dokumentasi MIS Miftahul Jannah Palangka Raya  tahun  2018/2019 Tenaga 






. Sarana dan prasarana yang dimiliki dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
TABEL 5 
SARANA DAN PRASARANA MADRASAH IBTIDAIYAH  
MIFTAHUL JANNAH PALANGKA RAYA  2018/2019 








a. 12 Ruang Kelas 
b. Ruang Kepala Madrasah 
c. WC Siswa 
d. WC Guru 
e. Meja Siswa 
f. Kursi Siswa 
g. Meja Guru 
h. Kursi Guru 
i. Jam Dinding 
j. Papan Tulis 
k. Papan Data 




















d. Kursi Tamu 
e. Meja Kepala Madrasah 
f. Jam Dinding 
g. Papan Informasi 
h. Televisi 
i. Finger Print 
j. Kipas Angin 
k. Papan Jadwal 
l. Papan Struktur 
m. Wireless 
n. Proyektor 
o. Speaker Aktif 
p. Buku siswa 













     Sumber data : Bagian sarana dan prasarana MIS Miftahul Jannah 
Palangka Raya Tahun 2018/2019
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana 
yang dimiliki Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya ini sudah 
memadai. Apabila dicermati secara mendalam bahwa sarana dan prasarana 
merupakan satu hal yang sangat penting keberadaannya dalam suatu sekolah, 
untuk memperlancar dan mempermudah proses belajar mengajar baik yang 
bersifat kurikuler maupun ekstra kurikuler dalam mencapai tujuan pendidikan.  
Struktur Organisasi Sekolah/Beban Tugas 
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 Dokumentasi MIS Miftahul Jannah Palangka Raya Sarana dan prasarana MIS 
Miftahul Jannah Palangka Raya Tahun 2018/2019 
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Dokumen MI Miftahul Jannah, Tahun 2019. 
KEPALA  SEKOLAH 

















WALI KELAS I. – vI 
Wali kelas I a 
Wali kelas I b 
Wali kelas II a 
Wali kelas II b 
Wali kelas III a 
Wali kelas III b 
Wali kelas Iva 
Wali kelas IV b 
Wali kelas V a 
Wali kelas V b 
Wali kelas VI a 








GURU MATA PELAJARA 
Mengetahui Bagaimana Kompetensi pedagogik guru Pendidikan 
Agama Islam dalam hal ini perencanaan media pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah, dapat 
diketahui dari data yang penulis kumpulkan dengan teknik wawancara, 
observasi berikut ini: 
B. Penyajian Data  
Penyajian data pada bagian ini akan diuraikan mengenai penerapan 
kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
perencanaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah. 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam rumusan masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan kondisi rial dilapangan yang 
diperoleh dari hasil wawancara,mendalam dari berbagai sumber sebagai 
informan, observasi dan dokumentasi. Data yang disajikan sebagaimana 
rumusan masalah :  Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 
dalam hal perencanaan media dalam pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah 
Miftahul Jannah, Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam 
dalam hal kesesuain antara media pembelajaran dengan materi pembelajaran 
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah, Kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam dalam hal penggunaan media dalam proses 





1. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal 
perencanaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah. 
Lokasi bangunan tempat berlangsungnya Proses Kegiatan Belajar 
dan Mengajar (KBM) MI Miftahul Jannah, berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat sekitar dan dan berdampingan dengan MA dan 
MTs serta RA miftahul Jannah. Jalan yang digunakan menuju MI Miftahul 
Jannah dengan menggunakan Jembatan Titian yang terbuat dari papan ulin, 
hampir sepanjang tahun dibawah Madrasah Ibtiadiyah Miftahul Jannah 
selalu degenangi air dan setiap tahunnya menjadi langganan banjir.  
Kepala sekolah yang merupakan pimpinan tertinggi dalam sebuah 
lembaga pendidikan, tentu memegang andil besar dalam pengambilan 
sebuah kebijakan. Kebijakan apapun yang berkaitan dengan kepentingan 
sekolah, harus melalui kebijakan pertimbangan dari berbagai pihak, salah 
satunya kepala sekolah. Kepala MI Miftahul Jannah pun memegang 
peranan yang sama sebagai penentu kebijakan.  
Menurut Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah terdapat 
beberapa kebijakan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah terhadap guru 
yang berkaitan dengan perencanaan media pembelajaran yakni: 
Setiap memasuki tahun pelajaran baru khususnya setalah 
kenaikan kelas pihak sekolah mengadakan rapat hal yang 
dibicarakan adalah semua dewan guru mempersiapkan hal hal 









Berdasarkan wawancara tersebut, ditemukan ada beberapa hal 
yang harus dipersiapkan sebelum memasuki tahun ajaran baru. Kebijakan 
tersebut sebenarnya tidak diputuskan sepihak saja, namun telah 
dibicarakan pada saat rapat. Pengambilan kebijakan pun tidak hanya 
diputuskan oleh satu orang (kepala sekolah) saja, para dewan guru pun 
terlibat untuk mempertimbangkan dan memberikan sumbangan pikiran 
sebelum kebijakan tersebut diambil. Hal ini sesuai hasil wawancara 
dengan wakil kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangkaraya berikut: 
Menurut Wakamad Kurikulum berinisial (IN), bahwa Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah menggunakan kurikulum K13 namun secara 
bertahap pada tahun 2017 hanya kelas I dan IV yang menggunakan K13 
dan pada tahun 2018 Madrasah Ibtidayah sudah secara keseluruhan kelas 
menggunakan Kurikulum K13 akan tetapi ada beberapa mata pelajaran 
yang diajarkan oleh guru diantaranya PAI, Matematika, PJOK dan 
Pendidikan Agama Islam ( SKI, Akidah Akhlak Al-Qur‟an Hadits, SKI 
Fikih ) karna menurut kami selaku wakamad kurikum tidak semua bisa 
menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan selain itu guru yang 
mengajar disini lulusan S1 nya beda latar pendidikan ada yang lulusan 
STAIN/IAIN dan aja juga lulusan Universitas Muhammadiyah dan 
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 Wawancara dengan Kepala Madrash Ibtidaiyah Miftahul  Jannah di ruang kerjanya, tanggal  15 




jurusannya juga berbeda pertimbangan selaku wakamad kurikum supaya 
tidak salah kamar dalam memberikan pembelajaran kepada peserta didik
75
  
Berdsarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah menggunakan Kurikulum K13, namun secara 
bertahap akan tetapi pada akhirnya seluruh kelas menerapkan Kurikulum 
K13 dalam menerapkan Kurikulum tersebut untuk mata pelajaran tertentu 
diajarkan oleh guru sesuai dengan bidang dan jurusannya, itu didasarkan 
karena guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
berbeda latar belakang pendidikan dan lulusannya.  
Pada kesempatan yang berbeda di tanggal yang sama peneliti 
mengadakan wawancara terhadap beberapa orang guru. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana seorang guru mata pelajaran terlibat dalam 
perencanaan media pembelajaran yang ditetapkan oleh pihak sekolah.  
 Penjelasan wawancara dengan guru yang berinisial (AR), salah 
seorang guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(SKI), ia mengemukakan pendapatnya mengenai perencanaan media 
pembelajaran 
Untuk perencanaan media pembelajaran memang tiap tahun ajaran 
baru dirapatkan oleh setiap guru, dan guru dipersilahkan 
mempersiapkan perencanaan media pembelajaran yang akan 
digunakan pada saat proses belajar mengajar nantinya yang utama 
adalah perangkat pembelajaran seperti RPP, Silabus, prota, promes 
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Tanggal, 
13 Desember 2018. 
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Hasil wawancara tersebut, ditemukan ada beberapa hal yang harus 
dipersiapkan sebelum memasuki tahun ajaran baru setiap guru, dan guru 
dipersilahkan mempersiapkan perencanaan media pembelajaran yang akan 
digunakan pada saat proses belajar mengajar nantinya yang utama adalah 
perangkat pembelajaran seperti RPP, Silabus, prota, promes dan absen 
siswa semua dipersiap sebelum tahun ajaran baru dimulai. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa guru AR memang ada memiliki 
RPP, Silabus, Prota, Promes dan kelengkapan pembelajaran.
77
 
Berdasarkan dari hasil observasi bahwa guru AR memang 
membuat RPP, Silabus, Prota, Promes dan perangkat pembelajaran lainnya 
dapat lihat dan dibuktikan pada lembar lampiran dokumentasi.
78
  
Wawancara juga dilakukan oleh peneliti kepada guru lain yang 
berstatus sebagai guru sekaligus wali kelas. Wawancara ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana seorang guru yang juga sebagai wali kelas 
dan juga guru Pendidikan Agama Islam (Fiqh dan Al-Qur‟an Hadits) yang 
pernah menimba pendidikan STAIN yang merupakan guru tertua 
mengabdi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah sejak tahun 2005 ini 
menyatakan bahwa ia juga mengetahui bagaimana proses perencanaan 
pembelajaran tersebut.  
“Memang benar apa yang disampaikan oleh guru yang lain 
memang dimadrasah ini sebelum masuk tahun ajaran baru selalu 
diadakan rapat  membahas diantaranya membagi wali kelas dan 
wakamad, selain itu yang tidak kalah pentingnya yaitu pembahasan 
mengenai persiapan bahan pembelajaran seperti RPP, Silabus Prota 
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 Hasil Observasi  terhadap guru  AR, pada tanggal 19 Desember  2018. 
78




Promes dan media yang akan digunakan dalam proses belajar 
mengajar nantinya, selain itu kepala Madrasah juga akan 
mengadakan supervisi terhadap guru mengenai bahan pembelajran 
yang digunakan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. 
Supervisi biasanya dilakukan setiap tiga bulan sekali tujuannya 
adalah apakah ada kendala dan apakah mengalami kesulitan dalam 
menghadapi siswa yang beraneka sifat dan tingkah laku.
79
 
Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa perencanan 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah adalah dengan 
diadakan pembahasan sebelum masuk tahun ajaran baru selalu diadakan 
rapat  membahas diantaranya membagi wali kelas dan wakamad, selain itu 
yang tidak kalah pentingnya yaitu pembahasan mengenai persiapan bahan 
pembelajaran seperti Rpp, Silabus Prota Promes dan media yang akan 
digunakan dalam proses belajar mengajar nantinya, selain itu kepala 
Madrasah juga mengadakan supervisi terhadap guru mengenai media 
pembelajaran yang digunakan oleh setiap guru dalam proses pembelajaran. 
Supervisi biasanya dilakukan setiap tiga bulan sekali tujuannya adalah 
apakah ada kendala dan apakah mengalami kesulitan dalam menghadapi 
siswa yang beraneka sifat dan tingkah laku. 
Observasi yang dilakukan terhadap guru JK bahwa sebelum JK 
melakukan proses pembelajaran JK membuat RPP, Silabus, Prota dan 
Promes selain itu guru JK juga menyiapkan media yang akan digunakan 
pada saat proses pembelajaran nantinya seperti caption, JK juga 
menyediakan berupa LCD/Proyektor. LCD tersebut bukan milik sekolah 
tetapi dibeli sendiri atau milik pribadi.
80
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 Wawancara dengan guru  JK di Ruang  Guru, Tanggal,  20 Desember  2018 
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Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
JK memang telah melakukan perencanaan itu bisa dilihat dari RPP, 
Silabus, Prota dan Promes yang telah dibuat. 
Untuk membuktikan bahwa guru JK telah melakukan perencanaan 
media pembelajaran dapat dilihat pada dokumen yang tertuang pada 
halaman  lampiran.  
Menurut (SH) selaku wali kelas VA mengatakan bahwa 
dimadrasah ini kepala madrasah memberlakukan aturan bahwa setiap 
menjelang tahun ajaran selalu diadakan rapat mengenai persiapan setiap 
guru sebelum memasuki tahun ajaran baru agar pada memasuki tahun 
ajaran baru guru tidak lagi disibukkan dengan membuat perangkat 
pembelajaran dan sebagainya sehingga pada minggu kedua pada tahun 
ajaran baru siswa sudah aktif belajar seperti biasa. 
SH “menuturkan memang benar apa yang telah dilaksanakan oleh 
kepala madrasah selama ini, sangat memudahkan bagi guru, karna 
dengan direncanakannya dari awal pembuatan perangkat 
pembelajaran sehingga pada saat pembelajaran guru sudah 





Hasil wawancara yang dilakukan dengan ST tidak jauh berbeda 
dengan apa yang telah di katakan oleh responden sebelumnya bahwa 
dalam proses perencanaan pembelajaran ST mengatakan bahwa: 
 
Sejak awal menjadi tenaga pendidik disini sebelum tahun ajaran 
baru semua guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan 
digunakan setelah memasuki tahun ajaran baru. Guru-guru 
semestinya liburan digunakan untuk bersantai akan tetapi aturan 
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dari pihak madrasah yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran 
dengan membuat Rpp, silabus, prota, promes dan lain yang 
dipersiapkan sebelum tahun ajaran baru, karna setiap tiga bulan 
sekali kepala madrasah mengadakan supervisi terhadap 
perangkat pembelajaran yang telah dibuat oleh guru masing-
masing.
82
   
 
Hasil wawancara di atas dengan beberapa guru Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah dapat disimpulkan bahwa tenaga pendidik 
disini sebelum tahun ajaran baru semua guru sibuk menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang akan digunakan setelah memasuki tahun ajaran baru. 
Guru-guru semestinya liburan digunakan untuk bersantai tetapi aturan dari 
pihak madrasah yaitu menyiapkan perangkat pembelajaran dengan 
membuat Rpp, silabus, prota, promes dan lain yang dipersiapkan sebelum 
tahun ajaran baru, karna setiap tiga bulan sekali kepala madrasah 
mengadakan supervisi terhadap perangkat pembelajaran yang telah dibuat 
oleh guru masing-masing. 
 
2. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
Kesesuaian media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah. 
Berdasarkan hasil observasi dengan beberapa orang guru yang 
menjadi subjek dalam penelitian guru Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah dari beberapa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
                                                 
82





Jannah Palangka Raya pada pelaksnaannya pada saat proses belajaran 
mengajar beberapa guru yang tertuang dalam RPP menggunakan media 
berupa elektronik akan tetapi guru hanya menggunakan papan tulis saja 
kalau melihat dari kesesuaian media dengan materi pembelajaran ternyata 
ada yang sesuai dan ada juga yang tidak sesuai materi pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan AR salah satu guru Pendidikan Agama 
Islam di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah mengatakan: 
Memang benar pa antara media dan materi yang di terapkan 
memang tidak sesuai, karena di RPP seharusnya saya menyediakan 
atau membuat media seperti Kartu ayat, LCD dan Slide akan tetapi 
saya hanya menggunakan papan tulis sebagai medianya jadi wajar 




Berdasarkan hasil observasi terhadap guru AR pada saat proses 
belajar mengajar guru AR pada saat memasuki kelas yang di awali dengan 
mengucap salam dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu persatu dan 
dilanjutkan dengan membuka pelajaran dan langsung menyampaikan 
materi pelajaran, yang di bawa guru AR hanya buku paket dan Absen 
siswa sedangkan RPP, dan media lainnya tidak dibawa.
84
 
Selanjutnya peneliti mengadakan wawancara dengan ibu SDH 
menggali informasi tentang kesesuaian media dengan materi yang 
disampaikan SDH mengatakan: 
Kalau berbicara masalah sesuai atau tidaknya media dengan materi 
yang disampaikan ya jawabanya tidak sesuai, karena di RPP yang 
dibuat disana tertuang media yang akan digunakan misalnya LCD, 
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 Wawancara kesesuaian media dengan materi pembelajaran  dengan AR guru MI 
Miftahul Jannah  di Palangka Raya, Tanggal, 18 Desember  2018 
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Slide, Tape Recorder tapi itu semua tidak saya sediakan ya karena 
keterbatasan dan sarananya juga tidak ada ya saya hanya 




Hasil Observasi dilapangan memang guru SDH pada saat proses 
belajar mengjar tidak membawa RPP hanya membawa buku paket saja ya 
kalau urutan dalam proses belajar memang sesuai saja akan tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak sesuai seharusnya guru SDH menggunakan media 
berupa kartu dan Slide yang tertuang dalam RPP akan tetapi guru SDH 
hanya membawa buku paket saja
86
  
Dari keterangan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
guru SDH memang tidak sesuai antara media yang digunakan dengan 
materi yang akan disampaikan di RPP guru harus menyediakan media 
seperti LCD/proyektor dan kartu ayat akan tetapi media tersebut tidak 
digunakan dan tidak dibuat oleh guru tersebut. 
Tempat yang berbeda peneliti juga mengadakan wawancara dengan 
ST selaku wali kelas IVa ST juga mengajar Pendidikan Agama Islam ST 
menuturkan: 
Masalah kesesuaian media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran saat proses belajar menganjar, jujur saja di RPP itu 
agar sesuai dengan materi seharusnya saya membawa LCD, Slide, 
tape recorder dan kartu ayat, akan tetapi pada aplikasinya tidak 
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Waktu dan tempat yang berbeda peneliti mengadakan wawancara 
dengan JK yang juga sebagai guru pendidikan agama Islam JK juga 
sebagai wali kelas IVb mengatakan: 
Sesuai apa yang bapak tanyakan mengenai kesesuaian antara media 
dan materi yang di sampaikan sebagai acuan bisa dilihat pada RPP 
yang dibuat karena di RPP sudah jelas antara mareti yang satu 
dengan materi yang lain media yang akan digunakan tidak sama, 
oleh karena itu guru harus jeli dan paham agar media yang 
sediakan bisa sesuai dengan materi yang disampaikan tentunya 
medianya juga bervariasi dan tidak sama. selama ini dalam proses 
belajar mengajar saya berusaha menyediakan berupa LCD 
micropon digital juga di sediakan itu semuanya dalam rangka 
memudahkan dan mengefektipkan waktu yang tersedia khususnya 
mata pelajaran Al-Qur‟an jam yang tertuang dalam jadwal 
pelajaran tiap pertemuanya hanya 2 jam saja sedangkan materinya 
cukup banyak jika hanya menggunakan buku dan papan tulis saja 




 Hasil wawancara tersebut dapat di pahami bahwa kesesuaian antara 
media dan materi media yang direncakan dalam RPP tidak sesuai dengan 
pelaksanaannya pada saat proses belajar mengajar berlangsung. yang 
tertera di RPP guru menyediakan LCD, Slide dan Kartu ayat guru tidak 
menyediakannya dalam perencanaan media yang tertuang dalam RPP tidak 
sesuai dengan materi yang di sampaikan itu terlihat pada saat proses 
belajar mengajar guru tidak menyediakan media yang tertuang dalam RPP 
sehingga antara media dan materi tidak sesuai. sebenarnya media yang di 
sampaikan sebagai acuan dan panduan berpegangan pada RPP yang dibuat 
karena di RPP sudah jelas media yang sesuai untuk materi yang akan 
disampaikan sudah ditungkan dalam RPP karena antara materi yang satu 
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dengan materi yang lain media yang akan digunakan tidak sama, oleh 
karena itu guru harus memahami betul apa yang menjadi rencana 
sebelumnya dan media yang sediakan bisa sesuai dengan materi yang 
disampaikan. jadi apa yang telah dilakukan oleh guru tersebut di atas 
dalam hal kesesuaian media dengan materi memang sudah sesuai. 
Berdasarkan hasil dokumentasi secara keseluruhan guru yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini bahwa guru memang benar membuat 
RPP, Silabus, Prota dan Promes berdasarkan rekap dari RPP,Silabus, Prota 
dan Promes yang mereka buat.  
3. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
penggunaan media dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah.  
Sebagaimana dipaparkan dalam hal penggunaan media 
pembalajaran dalam proses pembelajaran bahwa guru Pendidikan Agama 
Islam menggunakan media pembelajaran pada saat penyempaian materi 
pembelajaran. 
Hasil observasi peneliti pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung beberapa guru hanya menggunakan media papan tulis dan 
buku penugasan saja kepada siswa pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung. Hanya ada satu orang guru saja yang sesuai menggunakan 








Selain pendapat Ibu Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
peneliti juga mengadakan wawancara  dengan waka kurikulum dan 
beberapa guru di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah  yang masing-
masing menyampaikan bahwa:  
Di tempat yang berlainan peneliti mengadakan wawancara dengan 
wakamad kurikulum berinisial (IN) menuturkan bahwa: 
Selama ini berdasarkan informasi dari kepala madrasah 
berdasarkan hasil supervisi bahwa dari sekian banyaknya guru 
hanya ada beberapa orang guru saja yang sesuai menerapkan 
menggunakan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan. 
Selama ini guru hanya menggunakan media berupa buku dan papan 
tulis pada saat proses pembelajaran mungkin siswa agak bosan 
apalagi sekarang ini kurikulum K13 itu siswa yang aktif sementara 




Senada dengan yang disampaikan ibu IN tadi, dan Wawancara 
selanjutnya adalah selanjutnya dengan salah satu seorang guru berinisial 
AR beliau menyampaikan bahwa: 
Jujur saja untuk kesesuai media yang digunakan dengan materi 
yang disampaikan sudah barang tentu tidak sesuai karena media 
yang digunakan hanya papan tulis dan buku saja padahal yang 
tertuang dalam RPP itu tertuang media yang digunakan seperti  
recordes, buku kartu dan LCD sebenarnya di madrasah punya alat 
berupa infokus akan tetapi tidak berani menggunakannya takut 
rusak harganya mahal sedangkan honor tidak seberapa itu alasan 
mengapa tidak menggunakan fasiltas sekolah. Seyogyanya 
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pelajaran SKI itu guru seharusnya tinggal menayangkan berupa 




Hal senada juga disampaikan oleh salah seorang guru berinisial 
(SDH) mengatakan bahwa: 
Sebenarnya untuk materi Pendidikan Agama Islam ini seperti mata 
pelajaran Al-Qur‟an Hadits seharusnya menggunakan media 
supaya bisa mengefektifkan waktu apalagi materi Al-Qur‟an Hadits 
itu banyak tulisan arabnya anak- anak pada lambat dalam menulis 
ayat ayat dan hadis, akan ketetapi karena keterbatasan media ya 
hanya menggunakan buku saja jadi kegiatan dalam proses belajar 
mengajar monoton itu itu saja. Selain itu tidak memiliki laptop 




Dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa untuk materi 
Pendidikan Agama Islam ini seperti mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits 
seharusnya menggunakan media supaya bisa mengefektifkan waktu 
apalagi materi Al-Qur‟an Hadits itu banyak tulisan arabnya anak- anak 
pada lambat dalam menulis ayat ayat dan hadis, akan tetapi karena 
keterbatasan media hanya menggunakan buku saja jadi kegiatan dalam 
proses belajar mengajar monoton itu-itu saja. Selain itu tidak memiliki 
laptop membuat media sendiri tidak ada waktu. 
Melihat dari hasil observasi penelitian melihat guru yang satu ini 
memang memiliki inovasi yang baik itu terlihat pada saat proses belajar 
mengajar guru tersebut membawa beberapa perangkat diantaranya 
mikrofon aktif, laptop, infokus dan caption yang paling menariknya guru 
tersebut membeli sendiri mikrofon aktif, laptop, infokus.  
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Wawancara juga dilakukan oleh peneliti kepada guru yang 
berstatus sebagai guru Pendidikan Agama Islam sekaligus wali kelas. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian penerapan media 
pembelajaran mengatakan yakni; 
Semua perangkat ini milik sendiri karna menurut saya mengajar 
dengan menggunakan media, dengan media yang sesuai akan lebih 
memudahkan dan membuat siswa cepat paham dan mengerti dan senang 




Hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa dengan 
menggunakan media, dengan media yang sesuai akan lebih memudahkan 
dan membuat siswa cepat paham dan mengerti dan senang terhadap materi 
yang disampaikan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan dapat disimpulkan 
bahwa kesesuaian media pembelajaran yang digunakan oleh guru 
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah memang dari beberapa guru sudah 
sesuai menggunakan media papan tulis dan untuk media elektrinik tidak 
sesuai materi yang disampaikan hanya ada satu orang guru yang sesuai 
menggunakan media elektronik berupa Laptop dan LCD/Inpokos  dengan 
materi yang disampaikan pada saat proses belajar mengajar. Berdasarkan 
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti kumpulkan 
dilapangan.. 
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Melihat dari hasil observasi penelitian melihat dari beberapa 
orang guru hanya satu orang guru yang betul- betul menggunakan media 
elektronik dalam prose pembelajaran, selain itu guru tersebut memiliki 
inovasi yang baik itu terlihat pada saat proses belajar mengajar guru 
tersebut membawa caption tempel dan beberapa perangkat diantaranya 
mikrofon aktif, laptop, infokus yang paling menariknya guru tersebut 
membeli sendiri mikrofon aktif, laptop, infokus.
94
  
Berdasarkan keterangan dari Kepala Madrasah yang merupakan 
pimpinan tertinggi dalam sebuah lembaga pendidikan, tentu memegang 
andil besar dalam suksesnya suatu lembaga pendidikan bahwa kebijakan 
apapun yang berkaitan dengan kepentingan sekolah, harus melalui 
kebijakan pertimbangan dari berbagai pihak, salah satunya kepala sekolah. 
Kepala MI Miftahul Jannah pun memegang peranan yang sama sebagai 
penentu kebijakan.  
Menurut Kepala Madrasah, hal yang berkaitan dengan 
penggunaan media pembelajaran yakni: 
Kalau mengenai penggunaan media pembelajaran selaku kepala 
madrasah hanya bisa menyampaikan kepada semua dawan guru 
agar dalam  menyampaikan materi pelajaran, agar mudah maka 
media bisa digunakan dengan sebaik-baiknya, dan selaku kepala 
madrasah juga tidak dapat memaksa guru harus menggunakan 
media, karena keterbatasan sarana prasarana yang ada jadi semua 
diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing guru bagaimana 
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Keterangan di atas dapat dipahami bahwa kepala madrasah hanya 
bisa menyampaikan kepada semua dawan guru agar dalam  menyampaikan 
materi pelajaran, agar mudah maka media bisa digunakan dengan sebaik-
baiknya, dan selaku kepala madrasah juga tidak dapat memaksa guru harus 
menggunakan media, karena keterbatasan sarana prasarana yang ada jadi 
semua diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing guru bagaimana 
cara mereka mengatasinya masing-masing. 
Menurut wakamad kurikulum berinisial (IN) mengenai 
penggunaan media pembelajaran selaku wakil kepala madrasah bidang 
kurikulum memang sudah menyampaikan pada saat rapat awal tahun 
ajaran agar guru bisa membuat media dan menggunakannya saat proses 
belajar mengajar berlangsung, namun hanya ada satu guru saja yang 
menggunakan media dengan baik dan membuat inovasi sendiri, guru 
tersebut merupakan guru senior yang sudah lama mengajar disini dan 
selain itu guru tersebut memang dikenal sering mengadakan studi banding 
kedaerah lain bersama organisasi yang ikuti, sehingga dari itulah guru 
tersebut mengaplikasikannya di sekolah ini.
96
  
Wawancara juga dilakukan oleh peneliti kepada guru yang 
berstatus sebagai guru Pendidikan Agama Islam AR mengatakan yakni; 
Karena keterbatasan maka dalam proses pembelajaran media yang 
digunakan adalah buku paket dan papan tulis sedangkan yang 
lainnya tidak digunakan padahal dikantor ada yang namanya 
infokus tetapi tidak digunakan.
97
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Wawancara juga dilakukan oleh peneliti kepada guru yang 
berstatus sebagai guru Pendidikan Agama Islam SDH lulusan S1 
Universitas Muhammadiyah mengatakan yakni; 
Mengenai penggunaan media pembelajaran saat proses belajar 
menganjar, jujur saja tidak menggunakan media selain buku paket 
dan papan tulis, sebenarnya pengen tapi kurang cukup waktu 
apalagi saat ini punya anak kecil jadi untuk membuat media 




Wawancara juga dilakukan oleh peneliti kepada guru yang 
berstatus sebagai guru Pendidikan Agama Islam sekaligus wali kelas. 
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan media 
pembelajaran guru tersebut mengatakan yakni; 
Untuk memudahkan mengajar yaitu dengan menggunakan media, 
dengan media yang digunakan tentunya harus sesuai dengan 
materi yang akan di sampaikan dengan demikian akan lebih 
memudahkan dan membuat siswa cepat paham dan mengerti dan 





Hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa untuk 
memudahkan mengajar yaitu dengan menggunakan media, dengan media 
yang digunakan tentunya harus sesuai dengan materi yang akan di 
sampaikan dengan demikian akan lebih memudahkan dan membuat siswa 
cepat paham dan mengerti dan senang terhadap materi yang disampaikan 
pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 
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Berdasarkan hasil observasi bahwa dalam proses pembelajaran 
guru memiliki beberapa perangkat pembelajaran selain buku paket yang 
dibawa dan digunakan guru dalam proses belajar mengajar berlangsung
100
 
Wawancara juga dilakukan oleh peneliti kepada guru yang 
berstatus sebagai guru Pendidikan Agama Islam ST lulusan S1 Universitas 
Muhammadiyah mengatakan yakni; 
Masalah penggunaan media pembelajaran saat proses belajar 
menganjar, jujur saja tidak menggunakan media selain buku paket 
dan papan tulis, sebenarnya pengen tapi kurang cukup waktu 
apalagi setalah pulang ngajar jualan jadi untuk membuat media 




C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan data penelitian bab ini meliputi Kompetensi pedagogik 
guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini perencanaan media 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah, dan Kompetensi 
pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini kesesuain media 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah serta  
Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
penerapan media dalam proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah. Pembahasan dalam bab ini diuraikan menjadi 3 (tiga) tema analisis 
hasil penelitian lapangan yang dipaparkan secara berturut-turut: 
Dalam hal ini peneliti akan menganalisis hasil penelitian, sehingga 
dapat diperoleh informasi berdasarkan realita di lapangan. Adapun yang 
dianalisis dalam penelitian ini meliputi: Kompetensi pedagogik guru 
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Pendidikan Agama Islam dalam hal ini perencanaan media keseuaian media 
dan penggunaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah  
1. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal 
perencanaan media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah 
Perencanaan media pembelajaran sebelum mengadakan 
pembelajaran di kelas tentunya dipersiapkan atau direncanakan terlebih 
dahulu untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran. Media 
merupakan perangkat pembelajaran yang mampu menarik minat siswa 
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut senada dengan yang dikatakan 
Menurut Rasyad dan Darham menyatakan bahwa Media Pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar mengajar berlangsung.
102
 Shalaludin juga menjelaskan 
media pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kemauan siswa sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada diri siswa.
103
 
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang berkenaan 
dengan perencanaan media pembelajaran yang terjadi di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya di atas dapat peneliti 
simpulkan bahwa perencanaan dari beberapa guru yang menjadi subjek 
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dalam penelitian ini sebagian besar guru merencanakan media di RPP 
yang akan di gunakan akan tetapi itu terlihat pada saat proses belajar 
mengajar tidak menggunakan media elektronik atau media lainnya sesuai 
RPP, guru hanya menggunakan media berupa papan tulis dan buku saja, 
padahal yang tertuang dalam RPP seharusnya guru menggunakan media 
berupa poster, infokus dan lain-lain. dan hanya ada satu orang guru yang 
sesuai dengan perencanaan yang direncanakan sebelum proses 
pembelajaran itu terlihat pada saat proses pembelajaran guru tersebut 
tidak hanya menggunakan papan tulis saja akan tetapi menggunakan 
caption, infokus pada saat proses belajar mengajar berlangusng. 
2. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
Kesesuaian media pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 
Jannah. 
Setelah proses perencanaan dilakukan hingga menghasilkan 
rencana kerja, maka langkah selanjutnya adalah kesesuaian media dengan 
materi yang di sampaikan menurut beberapa pendapat Arsyad ada 
beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media yaitu: 
g. Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai 
h. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, 
prinsip, atau generalisasi 
i. Praktis, luwes dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, atau 




j.  Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria 
utama 
k. Pengelompokkan sasaran 
Mutu teknis, pengembangan visual baik gambar fotograf harus 
memenuhi persyaratan teknis tertentu.
104
 Sedangkan menurut Dick dan 
Carey (1978) yang dikutip oleh Sudjana dan Riva‟i bahwa di samping 
kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya, ada dua faktor yang perlu 
diperhatikan dalam pemilihan media, yaitu: 
c. ketersediaan sumber setempat, artinya bila media yang bersangkutan 
tidak terdapat sumber-sumber yang ada, maka harus dibeli atau dibuat 
sendiri. 




Hal menarik menjadi tolak ukur peneliti menyimpulkan bahwa 
kesesuaian media dengan materi pelajaran yang akan disampaikan 
tergantung ketepatan dalam memilih media yang akan di digunakan dapat 
menarik minat siswa dalam proses belajar mengajar waktu yang 
digunakan juga efektif dan efesien. 
3. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
penerapan media dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah.  
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Penggunaan media pembelajaran merupakan langkah yang 
dilakukan setelah perencanaan, kesesuaian dan penggunaan, dalam hal 
penggunaan media dalam pembelajaran tentunya beracuan pada prinsip 
penggnunaan media yang akan digunakan tentunya sesuai dengan materi 
yang akan di sampaikan pula. Hal tersebut senada dengan yang 
disampaikan oleh Daradjat mengenai masalah penggunaan media 
pembelajaran mengemukakan bahwa agar dapat menggunakan alat 
peraga/ media pembelajaran secara bijaksana guru hendaknya, antara 
lain: 
h. Memahami dengan baik, fungsi dari media pendidikan 
i. Dapat mempergunakan alat pelajaran secara tepat dan efesien  
j. Dapat memilih dan mengembangkan alat pelajaran sesuai dengan 
tujuan pengajaran dan hasil belajar yang diharapkan 
k. Dapat memelihara dan mengelola alat pelajaran dengan baik 
l. Dapat menimbang sendiri baik buruknya penggunaan alat pelajaran 
untuk sesuatu kegiatan belajar tertentu 
m. Dapat memanfaatkan alam sekitar sebagai media pendidikan 
n. Dapat membuat sendiri berbagai alat pelajaran atau peragaan secara 
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Sedangkan menurut pendapat para ahli yakni Subari menjelaskan 
bahwa ada beberapa prinsip umum yang berlaku dalam penggunaan alat 
peraga antara lain sebagai berikut: 
k. Tidak ada satu metode dan alat-alat peraga yang dipakai dengan 
peniadaan orang lain. Jadi tidak harus dipakai kertas dan pensil 
untuk belajar menulis dengan meniadakan batu tulis dan anak batu 
tulis 
l. Alat peraga tertentu cenderung untuk lebih tepat dipakai dalam 
menyajikan  sesuatu unit pelajaran dari pada alat lain. 
m. Tidak ada satu alat peragapun yang cocok untuk segala macam 
kegiatan belajar. 
n. Penggunaan alat peraga yang terlalu banyak secara sekaligus dapat 
membingungkan siswa dan tidak memperjelas pelajaran. 
o. Hendaknya dilakukan persiapan yang cukup untuk menggunakan 
alat peraga. 
p. Alat peraga harus merupakan bagian integral dari pelajaran dan 
bukan hiasan. 
q. Anak-anak harus dipersiapkan dan dilakukan sebagai peserta yang 
aktif 
r. Murid harus serta bertanggung jawa tentang apa yang terjadi selama 
pelajaran 





t. Hendaknya tidak menggunakan alat peraga hanya sekedar sebagai 
selingan atau hiburan dan potensi waktu, tetapi harus betul-betul 
“meaning full” 107 
Dari hasil temuan dilapangan menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang telah dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah 
dalam hal penggunaan media elektronik dan media lainnya, sebagaian guru 
hanya menggunakan media papan tulis saja dan hanya ada satu guru yang 
menggunakan media elektronik, seperti LCD/ infokus, itu semua dikarenakan 
keterbatasan sarana dan prasarana yang ada dan keterbatasan guru dalam hal 
kemampuan menggunakan media infokus.  selain hal yang telah disebutkan 
bahwa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah untuk sarana dan prasarana 
memang belum cukup itu terbukti dari 12 rombong belajar pihak madrasah 
hanya memiliki 1 unit infokus seharusnya tiap kelas ada infokusnya, sehingga 
jika guru ingin menggunakan media untuk menampilkan berupa film 
powerpoint tidak bisa. Sehingga guru hanya menggunakan media buku paket 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diatas dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
perencanaan media elektronik dan media lainnya dalam proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah yaitu : Di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah bahwa dari sisi kebijakan setiap sebelum 
memasuki ajaran baru kepala madrasah dengan dewan guru mengadakan 
rapat membahas hal- hal yang berkenaan dengan perangkat pembelajaran 
termasuk pentingnya media pembelajaran dalam RPP namun semua guru 
membuat RPP. 
2. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
kesesuaian media elektronik pada saat proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah, berdasarkan hasil penelitian bahwa dari 
beberapa guru ternyata tidak singron / tidak sesuai antara media dan materi 
yang disampaikan  dan hanya ada satu guru saja yang sesuai antara 
perencanaan media dengan materi yang disampaikan saat proses belajar 
mengajar berlangsung, sedangkan guru yang lain hanya menggunakan 






3. Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini 
menggunakan media elektronik dalam proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Miftahul Jannah yaitu 
a. Ada beberapa guru yang hanya menggunakan media papan tulis dan 
buku yang digunakan sebagai media pembelajaran dan masih 
dikategorikan tidak terampil dalam menggunakan media elektronik 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
b. Satu orang guru yang telah menggunakan media selain papan tulis 
yaitu infokus dan media tempel yang menggunakan kertas karton  
c. Satu orang guru yang telah menggunakan media elektronik seperti 
LCD pada penggunaannya guru tersebut terampil dalam menggunakan 
media tersebut 
B. Rekomendasi 
1. Kepada Kepala Kementerian Agama Kota Palangkaraya, seyogyanya perlu 
lebih memberikan  perhatian dan arahan  dan memberikan bantuan bagi 
sekolah-sekolah yang belum memiliki sarana prasarana yang cukup agar 
sekolah tersebut bisa lebih maju baik dalam hal prestasi maupun kualitas 
peserta didik dan guru-gurunya. 
2. Kepada Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangka Raya, 
seyogyanya dapat terus meningkatkan pola manajemen sekolah termasuk 
salah satunya meningkatkan supervisi terhadap guru-guru dalam 
melakukan supervisi terutama penggunaan media pembelajaran, agar 




mengefektipkan waktu yang digunakan pada saat proses belajar 
berlangsung.  
3. Kepada dewan guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Jannah Palangkaraya, 
seyogyanya bisa membuat media pembelajaran meski hanya dengan 
menggunakan media yang sangat sederhana pada saat menyampaikan 
materi pembelajaran bukan hanya mengandalkan metode ceramah dan 
tanya jawab dan hanya dan bukan hanya menggunakan media papan tulis 
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